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INTISARI

Safitri, Aulia Maulida, 2020. “Kepercayaan Rokuyo yang Tercermin Dalam Novel
Jisatsu Yotei Bi Karya Akiyoshi Rikako.” Skripsi, Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Fakultas IImu Budaya, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing I: Zaki
Ainul Fadli, M.Hum. Pembimbing Il: Dewi Saraswati Sakariah, SS, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur intrinsik dan unsur
religi Jepang yang berhubungan dengan kepercayaan takhayul yang terdapat dalam
novel. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan. Data-data penelitian ini
diperoleh dari novel, buku, jurnal, dan artikel dalam situs internet. Teori yang
digunakan adalah teori pengkajian fiksi dan kepercayaan rokuyo.

Dalam penelitian ini ditemukan unsur kepercayaan Jepang yang masih
diyakini oleh para tokoh di dalam novel. Pertama, ada tokoh yang mempercayai
segala kegiatan harus berdasarkan hari baik dan hari buruk agar kegiatan tersebut
dapat berjalan lancar. Kedua, ada tokoh yang tidak begitu percaya terhadap
kepercayaan rokuyo, hanya menganggap itu sebagai angin lalu, tetapi tertarik untuk
mengetahuinya. Ketiga, ada tokoh yang sangat tidak mempercayai rokuyo, dan
menganggap itu hanya mitos belaka.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
masyarakat Jepang yang tercermin dalam novel Jisatsu Yotei Bi tidak memercayari,
atau bahkan tidak mengetahui tentang kepercayaan rokuyo dan menganggapnya
sebagai takhayul belaka.

Kata kunci: Rokuyo, Kepercayaan Jepang, Sosiologi Sastra
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ABSTRACT

Safitri, Aulia Maulida, 2020, “Rokuyo’s Beliefs Reflected in Jisatsu Yotei Bi Novel
by Akiyoshi Rikako. " Thesis of Japanese Language and Culture Program, Faculty
of Cultural Sciences, Diponegoro University, Semarang. Counsellor I: Zaki Ainul
Fadli, M.Hum. Counsellor Il: Dewi Saraswati Sakariah, SS, M.Si.

This research was supposed to describe the intrinsic elements and Japanese
religion elements that is related with superstition beliefs in Jisatsu Yotei Bi novel.
This research is a library research. The data were obtained from novel, books,
journals, and online articles. Theory used in this research were the theory of fiction
study and Rokuyo’s beliefs.

In this research, the elements of Japanese beliefs that is still believed by the
novel character were found. First, there is a character who still believed that all of
activities must be based on a good and bad days with the result that the activities
can run smoothly. The second, there is a character who do not believe is Rokuyo’s
beliefs, the character considered it as something that up in the air, but the character
is interested to know more about Rokuyo’s beliefs. The third, there is a character
who do not believe in Rokuyo, and thinks that his beliefs is only a myth.

Based on this research, can be concluded that most of the Japanese people
who are reflected in the novel Jisatsu Yotei Bi do not believe in, or even do not know
about the beliefs of rokuyo and consider it a mere superstition.

Keywords: Rokuyo, Japanese Beliefs, Sociology of Literature
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sastra adalah bentuk dan hasil karya seni kreatif yang berobjek manusia dan

kehidupannya. Sastra sebagai karya seni kreatif menggunakan bahasa sebagai
medium untuk menyampaikan ide atau pemikiran tentang persoalan kehidupan
manusia. Sebagai karya kreatif, sastra harus mampu menjadi wadah penyampaian
ide-ide yang dipikirkan dan dirasakan oleh sastrawan tentang kehidupan manusia.
Sastra menghadirkan gambaran kehidupan manusia. Dalam pengertian ini,
kehidupan manusia mencakup hubungan antara masyarakat, individu, dan peristiwa
yang terjadi dalam batin seseorang (Gonda melalui Teeuw, 1984:23). Sastra
menghadirkan gambaran kehidupan manusia.

Danziger dan Johnson (dalam Budianta, 2002:7) melihat sastra sebagai
suatu “‘seni bahasa”, yakni cabang seni yang menggunakan bahasa sebagai
mediumnya. Dalam hal ini dapat dibandingkan dengan seni musik yang mengolah
bunyi, seni tari yang mengolah gerak, dan seni rupa yang mengolah bentuk dan
warna. Adapun Daiches (melalui Budianta, 2002:7-8) dengan mengacu pada
Aristoteles melihat sastra sebagai suatu karya yang “menyampaikan suatu jenis
pengetahuan yang tidak bisa disampaikan dengan cara yang lain”, yakni suatu cara
yang memberikan kenikmatan yang unik dan pengetahuan yang memperkaya
wawasan pembacanya.

Karya sastra menjadi sarana untuk menyampaikan pesan tentang kebenaran,

tentang apa yang baik dan buruk. Ada pesan yang sangat jelas disampaikan, ada



pula yang bersifat tersirat secara halus. Karya sastra juga dapat dipakai sebagai
media untuk menggambarkan apa yang ditangkap sang pengarang tentang
kehidupan di sekitarnya. Dalam pengertian ini karya sastra dapat diibaratkan
sebagai “potret” atau “sketsa” kehidupan (Budianta, 2002:19-20).

Salah satu jenis karya sastra adalah novel. Novel adalah sebuah karya fiksi
prosa yang ditulis secara naratif, biasanya dalam bentuk cerita. Kata novel berasal
dari bahasa Italia, novella yang secara hariah berarti ‘sebuah barang kecil’ yang
kemudian diartikan sebagai ‘cerita pendek dalam bentuk prosa’ (Abrams dalam
Nurgiantoro, 2009:9). Novel lebih panjang dari cerpen, biasanya sekitar 40.000 kata
dan memiliki alur cerita yang lebih kompleks. Umumnya sebuah novel bercerita
tentang keseharian para tokohnya, dengan menitik beratkan pada sisi aneh yang
menjadi pokok permasalahan dalam novel tersebut.

Novel merupakan cerita fiksi yang memiliki unsur intrinsik dan ekstrinsik.
Unsur instrinsik merupakan pemahaman sebuah karya sastra yang berasal dari
dalam karya satra atau teksnya. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang
membangun karya sastra itu sendiri. Unsur intrinsik terdiri dari penokohan, tema,
latar, sudut pandang penceritaan, dan lain-lain. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur
yang berada di luar karya sastra, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi
bangunan atau sistem organisme karya sastra atau secara lebih khusus ia dapat
dikatakan sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi bangun cerita karya sastra.
Namun, ia sendiri tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. Unsur ektrinsik sebuah

novel haruslah tetap dipandang sebagai sesuatu yang penting. Adapun unsur



ekstrinsik dalam novel terkait dengan nilai religius, nilai sosial, nilai moral, nilai
politik, dan nilai budaya.

Di setiap negara, termasuk di Jepang juga banyak karya sastra berupa novel.
Salah satu penulis novel di Jepang adalah Akiyoshi Rikako. Akiyoshi Rikako
adalah novelis lulusan Fakultas Sastra di Universitas Waseda. Beliau mendapatkan
gelar master dalam bidang layar lebar dan televisi dari Universitas Loloya
Marymount, Los Angeles, tahun 2008, cerpennya yang berjudul “Yuki no Hana”
mendapat penghargaan Sastra Yahoo! JAPAN yang ketiga. Bersamaan dengan itu,
beliau debut sebagai penulis dengan cerpen “Yuki no Hana.” Karyanya yang berupa
novel sudah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia antara lain: Ankoku Josei,
Hokago ni sisha ga modoru, Seibo, Jisatsu Yotei Bi, Silence dan Zettai Seigi.

Novel Jisatsu Yotei Bi merupakan salah satu novel karya Akiyoshi Rikako
yang memiliki genre misteri horor. Daya tarik novel ini dibanding dengan novel
Akiyoshi Rikako yang lain adalah novel ini mengangkat tema tentang takhayul dan
kepercayaan, dan misteri dalam novel ini tidak terlalu kental sehingga bisa dibaca
kapanpun karena pembaca tidak harus menerka-nerka tentang pelaku suau
kejahatan. Selain itu, sang tokoh utama yang selalu memperhitungkan hari baik
buruk untuk melakukan sesuatu, dan menggambarkan betapa fanatiknya si tokoh
utama terhadap hal-hal yang berbau takhayul. Alur yang santai namun ditutup
dengan akhir yang tak terduga juga menjadi daya tarik novel ini. Novel ini
menceritakan tentang Watanabe Ruri, seorang gadis berusia 16 tahun yang sangat
percaya terhadap rokuyo dan fengsui. la selalu berhati-hati dalam bertindak,

memikirkan hari baik utuk elakukan sesuatu dan hari buruk untuk melakukan



sesuatu. Ruri mempelajari kepercayaan rokuyo dan fengsui dari kedua orangtuanya.
Ayahnya, Watanabe Sanao, merupakan seorang pemilik restoran makanan organik
yang sangat sukses. Beliau bilang kalau kesuksesannya dalam membuka restoran
adalah karena ia selalu memperhatikan hari baik melalui rokuyo. Bahkan setiap
shakkou !, ayahnya selalu menutup restorannya karena menurutnya, hari itu
merupakan hari yang sial. Barang-barang di rumah keluarga Watanabe pun
diletakkan berdasarkan fengsui, agar rumah mereka senantiasa mendapat
keberuntungan. Karena keluarganya sangat mempercayai rokuyo dan ilmu fengsui
itulah Ruri dicap sebagai gadis aneh, sehingga ia tidak punya banyak teman.
Rokuyo sendiri berarti enam hari mistik yang ada di Jepang. Sebagian
masyarakat Jepang masih mempercayai rokuyo sebagai pedoman untuk membuka

bisnis, melakukan pernikahan dan upacara pemakaman. Rokuyo terdiri dari

Sakigachi (JCH%) yang berarti hari baik sebelum jam 11 siang. Tomobiki (% 5)

yang berarti hari baik untuk melakukan perayaan, tetapi hari buruk untuk

melakukan pemakaman. Sakimake (7t 1) merupakan hari dimana orang harus

berhati-hati dalam melakukan sesuatu.

Selanjutnya, Butsumetsu ({4 7% ) merupakan hari sial, dimana semua

kegiatan yang dilakukan hari itu tidak akan berjalan baik. Taian (K &) yang berarti

keberuntungan besar, merupakan hari yang sangat baik untuk melakukan segala

1 Shakko adalah salah satu hari mistik di dalam Rokuyo yang berarti hari kesialan.



sesuatu. Dan terakhir, Shakko (7FId) merupakan hari yang sangat sial. Tidak

dianjurkan untuk melakukan kegiatan apapun di hari ini.

Novel Jisatsu Yotei Bi menceritakan tentang salah satu kepercayaan
masyarakat Jepang inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam
tentang kepercayaan-kepercayaan masyarakat Jepang yang tercermin dalam
keluarga Watanabe yang masih memercayai rokuyo dan fengshui membuat penulis

tertarik untuk meneliti objek material ini lebih dalam.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dibuat oleh

penulis adalah:
a. Apasajaanalisis unsur intrinsik yang terdapat dalam novel Jisatsu Yotei Bi?
b. Apa saja pengaruh kepercayaan rokuyo pada masyarakat Jepang yang

tercermin dalam novel Jisatsu Yotei Bi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui analisis unsur intrinsik yang terdapat dalam novel Jisatsu Yotei
Bi.
b. Mengetahui kepercayaan rokuyo pada kehidupan sehari-hari masyarakat

Jepang yang tercermin dalam novel Jisatsu Yotei Bi.



1.4 Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan secara optimal dan

memberikan manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat penelitian ini yaitu
manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis dalam penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang studi analisis sastra, terutama
dalam nilai sosial budaya sehingga dapat dijadikan pembanding dengan penelitian
selanjutnya. Sementara manfaat praktis dalam penelitian ini adalah pembaca
diharapkan mengetahui tentang kebudayaan Jepang, khususnya tentang

kepercayaan rokuyo.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Pembatasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada penelitian unsur-

unsur pembangun novel, yaitu tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan sudut
pandang. Penelitian ini menggunakan buku Teori Pengkajian Fiksi oleh Burhan
Nurgiyantoro. Selain itu, pembatasan juga dilakukan hanya pada kepercayaan
rokuyo yang ada di dalam novel Jisatsu Yotei Bi. Penelitian ini menggunakan teori

2017 =D NHE (ONKE) RH/E oleh Yuasa Yoshimi.

1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam meneliti objek yang

akan diteliti. Pada penelitian ini, digunakan 3 jenis metode penelitian, yaitu metode

pengumpulan data, metode analisis data, dan metode penyajian data.



1.6.1. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada objek material novel Jisatsu Yotei Bi dilakukan

dengan studi pustaka. Penelitian studi pustaka merupakan penelitian untuk
memperoleh data-data pada objek material berupa teks dalam novel. Selain itu, jenis
penelitian ini juga digunakan untuk memperoleh teori-teori pendukung untuk

penelitian ini.

1.6.2. Tahap Analisis Data
Metode analisis data merupakan langkah yang paling menentukan suatu

penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian.
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini melalui tahap identifikasi dan analisis.
1) Tahap ldentifikasi
Tahap identifikasi dilakukan dengan membaca novel secara
keseluruhan, cermat, dan berulang. Lalu mencatat dan memilah data dalam
novel dan sumber pustaka yang mendukung permasalahan penelitian.
Kemudian menyusun secara sistematis data-data yang telah dikumpulkan
berdasarkan permasalahan penelitian yang ingin dipecahkan.
2) Tahap Analisis
Dalam tahap ini digunakan metode analisis isi. Analisis isi
merupakan penelitian yang bersifat mendalam terhadap suatu informasi
yang ada. Tahap ini dilakukan dengan mengelompokan data berdasarkan
permasalahan, lalu menganalisisnya menggunakan teori pendukung berupa

buku Teori Pengkajian Fiksi oleh Burhan Nurgiyantoro, dan 2017 4£MD S



e () R oleh Yuasa Yoshimi. Kemudian, hasil penelitian ini

disusun dalam bentuk laporan.

1.6.3. Tahap Penyajian Data
Langkah yang digunakan dalam penyajian data yaitu, mendeskripsikan

unsur-unsur pembangun novel Jisatsu Yotei Bi dan cerminannya terhadap budaya
Jepang yang dibatasi hanya lingkup kepercayaan rokuyo dan menjabarkan data

secara deskriptif.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi, maka penulisan

proposal skripsi ini disusun secara sistematis dalam empat bab yang disusun

berurutan, yaitu:

Bab 1 merupakan pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, metodelogi penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 merupakan tinjauan pustaka yang berisi penelitian sebelumnya,
kerangka teori dan tentang penulis.

Bab 3 merupakan pembahasan yang meliputi analisis struktur dan analisis
pengaruh kepercayaan rokuyo dalam novel Jisatsu Yotei Bi karya Akiyoshi Rikako.

Bab 4 merupakan simpulan dari pembahasan analisis struktur dan analisis
pengaruh kepercayaan rokuyo yang tercermin dalam novel Jisatsu Yotei Bi karya

Akiyoshi Rikako.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Pada penelitian ini, penulis mengambil novel Jisatsu Yotei Bi untuk

dianalisis unsur strukturalnya. Pada penelitian ini, penulis berfokus pada unsur
struktural novel Jisatsu Yotei Bi menggunakan metode struktural. Penggunaan
metode tersebut dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tentang unsur
ekstrinsik terutama nilai sosial budaya dalam novel Jisatsu Yotei Bi. Penelitian ini
menggunakan tinjauan pustaka berupa penelitian sebelumnya yang memiliki

persamaan maupun perbedaan dari segi objek formal maupun material.

Penelitian pertama berjudul Analisis Psikologi Tokoh Utama dalam Novel
“Scheduled Suicide Day” karya Akiyoshi Rikako milik Hasni Delalia Nasution
(2018) dari Prgram Studi Sastra Jepang Universitas Sumatra Utara. Penelitian
tersebut dilakukan untuk menganalisa kepribadian dari tokoh utama novel Jisatsu
Yotei Bi atau Scheduled Suicide Day. Persamaan penelitian tersebut adalah objek
material yang dipakai, sementara perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini adalah penelitian ini bertujuan untuk menganalisa cerminan tentang kepercayan

rokuyo dalam novel Jisatsu Yotei Bi.

Kedua, penelitian berjudul Fuusui dalam Novel Jisatsu Yotei Bi Karya
Akiyoshi Rikako milik Liana Dila (2018) Program Studi Sastra Jepang Uniersitas
Andalas. Penelitian tersebut meneliti tentang kepercayaan fuusui dalam novel

Jisatsu Yotei Bi. Persamaan dengan penelitian tersebut adalah objek material yang
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dipakai, dan juga membahas kepercayaan yang ada di dalam novel Jisatsu Yotei Bi.
Perbedaan dengan penelitian tersebut adalah penelitian tersebut membahas tentang

fuusui, sementara penelitian ini membahas tentang rokuyo.

2.2 Kerangka Teori
Kerangka teori dalam penelitian ini memaparkan tentang unsur intrinsik

novel Jisatsu Yotei Bi. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya
sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai
karya sastra, unsur yang secara faktual ada di dalam karya sastra (Nurgiyantoro,
2012: 23).

Berikut ini adalah pemaparan teori struktural unsur intrinsik novel Jisatsu

Yotei Bi karya Akiyoshi Rikako.

2.2.1 Teori Struktural
Ada dua unsur yang membangun sebuah karya sastra, yaitu unsur intrinsik

dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur pembangun yang berasal dari
dalam karya sastra itu sendiri. Unsur intrinsik meliputi tema, alur, tokoh dan
peokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Sementara unsur
ekstrinsik adalah unsur pembangun diluar karya sastra itu, tetapi masih berkaitan
dengan dengan karya sastra itu sendiri. Unsur ekstrinsik sebuah karya sastra
meliputi budaya, pengarang, adat istiadat, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, novel Jisatsu Yotei Bi akan dikaji dengan unsur

intrinsik yang meliputi tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, dan sudut pandang.
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2.2.1.1 Unsur Intrinsik Karya Sastra

a.) Tema
Tema merupakan makna sebuah cerita yang secara khusus menerangkan

sebagian besar unsurnya secara sederhana (Stanton dalam Nurgiyantoro, 2012: 70).
Tema adakah dasar pengembangan seluruh cerita dan menjiwai seluruh bagian dari
cerita tersebut.

Nurgiyantoro (2012: 82-83) mengungkapkan tema terdiri atas dua macam,
yaitu tema mayor dan tema minor. Tema mayor merupakan makna pokok cerita,
yang menjadi sebuah gagasan umum dalam sebuah karya sastra. Tema tersebut
tidak terdapat pada bagian-bagian tertentu, melainkan terdapat dalam keseluruhan
karya sastra itu sendiri. Tema minor atau tema tambahan merupakan makna-makna
tambahan yang hanya ada dalam bagian tertentu dalam karya sastra. Baik tema
mayor maupun tema minor, keduanya saling membangun dalam sebuah karya
sastra. Makna cerita dalam sebuah karya sastra bisa lebih dari satu, hal itu yang
menyebabkan sulitnya menemukan tema mayor. Makna pokok cerita tersirat dalam
sebagian besar dalam keseluruhan cerita, sedangkan makna tambahan yang terdapat

di dalamnya merupakan tema tambahan atau tema minor.

b.) Tokoh dan Penokohan
Sebuah cerita terdiri dari peristiwa. Suatu peristiwa terjadi karena adanya

aksi dan raksi dari tokoh-tokoh yang ada di dalamnya. Bisa saja terjadi interaksi

antar tokoh, tokoh dengan lingkungannya, atau tokoh dengan dirinya sendiri. Tokoh
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adalah pelaku atau orang yang ditampilkan dalam suatu karya sastra untuk berperan
dalam setiap peristiwa sehingga dapat membuat suatu cerita.

Nurgiyantoro (2012: 165) mengatakan bahwa penokohan dan karakterisasi
sering juga disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan, menunjukan
penempatan tokoh-tokoh tertentu dalam sebuah cerita. Tokoh-tokoh dalam karya
sastra dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:

1. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Tokoh utama merupakan tokoh yang penceritaannya diutamakan dalam
suatu karya sastra. la yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku yang
dikenai kejadian maupun yang dikenai kejadian (Nurgiyantoro, 2012:176-177).
Tokoh tambahan atau tokoh pembantu muncul lebih sedikit dari pada tokoh utama,
dan tidak begitu diperhatikan kejadiannya dalam sebuah karya sastra.

2. Tokoh Sederhana dan Tokoh Kompleks

Berdasarkan perwatakannya, tokoh dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh
sederhana atau tokoh yang memiliki satu kualitas pribadi tertentu. Sifat dan tingkah
laku seorang tokoh sederhana bersifat datar, monoton, dan hanya menampilkan satu
watak tertentu. Sedangkan tokoh kompleks yaitu tokoh yang diungkap berbagai sisi

kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya.

3. Protagonis dan Antagonis
Berdasarkan perannya dalam suatu cerita, tokoh dibagi dua, yaiitu tokoh
protagonis dan antagonis. Protagonis merupakan tokoh yang sangat populer dalam

suatu karya sastra. Sementara tokoh antagonis merupakan tokoh yang
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menyebabkan timbulnya konflik dan ketegangan yang dialami oleh tokoh

protagonis.

c.) Latar
Latar atau setting bisa disebut sebagai landas tumpu, menyaran pada

pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2012: 216).
Latar memberi pijakan secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan
kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu seolah-olah hal itu
benar-benar terjadi.

Nurgiyantoro mengemukakan bahwa unsur latar dapat dibagi menjadi tiga,
yaitu:
1) Latar Tempat

Latar tempat mengacu pada lokasi terjadinya suatu peristiwa yang
diceritakan dalam karya sastra. Latar juga harus didukung oleh kehidupan
masyarakat, nilai-nilai, tingkah laku, suasana, dan sebagainya yang mungkin
berpengaruh pada penokohan dan alurnya.
2) Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa
tersebut terjadi dalam sebuah karya sastra. Masalah “kapan” tersebut biasanya
dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya, atau dapat dikaitkan

dnegan peristiwa sejarah. Latar waktu memiliki makna ganda, yaitu mengacu pada
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waktu penulisan cerita dan urutan waktu kejadian yang dikisahkan dalam cerita

(Genette dalam Nurgiyantoro, 2012: 231)

d.) Alur
Alur merupakan unsur terpenting dalam sebuah karya sastra. Alur adalah

hubungan antarperistiwa yang memiliki sebab akibat. Stanton dalam Nurgiyantoro
(2012: 113) mengatakan bahwa alur merupakan cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu
disebabkan atau menyebabkan peristiwa lain. Sementara menurut Forster dalam
Nurgiyantoro (2012: 113) alur adalah peristiwa cerita yang mempunyai penakanan
pada adanya hubungan kausalitas.
Secara umum, alur dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) Alur Maju

Alur maju merupakan alur yang menceritakan dari masa lalu ke masa yang
akan datang, sehingga alur maju memiliki klimaks diakhir cerita dan merupakan
rangkaian dari masa lalu ke masa kini yang berjalan teratur sesuai urutan waktu
kejadian dari awal sampai akhir cerita. Sebuah karya sastra dikatakan alur maju
apabila memiliki peristiwa yang tersusun secara kronologis.
2) Alur Mundur

Alur mundur merupakan alur yang menceritakan kejadian masa lampau ke
masa kini yang disusun tidak teratur dari urutan kejadian masa kini hingga akhir
cerita. Alur mundur merupakan urutan peristiwa yang tersusun secara tidak

kronologis.
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3) Alur Campuran

Alur campuran merupakan gabungan dari alur maju dan alur mundur.
Penulis karya sastra pada awalnya menyajikan ceritanya secara urut, lalu pada suatu
bagian penulis menceritakan kembali kisah masa lalu.
Menurut Nurgiyantoro, tahapan plot dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) Tahap Awal

Tahap awal sebuah cerita biasanya disebut sebagai tahap perkenalan. Tahap
perkenalan pada umumnya berisi sejumlah informasi penting yang berkaitan
dengan hal yang akan diceritakan dalam sebuah karya sastra.
2) Tahap Tengah

Tahap tengah biasa disebut sebagai tahap pertikaian. Pada tahap ini
menampilkan pertentangan atau konflik yang sudah mulai dimunculkan dalam
tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat dan menegangkan.
3) Tahap Akhir

Tahap akhir sebuah cerita dapat disebut sebagai tahap pelarian, karena

menampilkan adegan tertentu sebagai akibat dari klimaks.

d.) Sudut Pandang
Sudut pandang merupakan salah satu unsur fiksi sebagai sarana cerita. Sudut

pandang haruslah diperhitungkan kehadirannya, bentuknya, sebab pemilihan sudut
pandang akan berpengaruh terhadap penyajian cerita. Sudut pandang merupakan

cara atau pandangan yang digunakan oleh pengarang sebagai sarana untuk
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menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita

dalam sebuah karya sastra.

2.2.2 Sosiologi Sastra
Sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi dan sastra. Sosiologi berasal dari

bahasa Yunani, sosio yang berarti bersama-sama, bersatu, kawan, teman, dan logos
yang berarti ilmu. Sedangkan sastra berasal dari bahasa sanskerta, sas yang berarti
megarahkan, mengajar, intruksi, dan tra yang berarti alat atau sarana (Ratna, 2003:
1). Secara singkat, sosiologi meneliti tentang manusia dalam masyarakat secara
objektif dan ilmiah.

Durkheim (1958: 24) melalui Wahyudi mengungkapkan bahwa secara
umum sosiologi dapat dikatakan sebagai telaah objektif tentang manusia dan
masyarakat yang mencakup proses-proses sosial di dalamnya. Disiplin ini tentu saja
menempatkan segala fenomena sosial sebagai bahan kajian yang harus diurai secara
ilmiah, yang meliputi pola kebudayaan, ekonomi, bahasa, sastra, dan lain-lain. Dari
proses ini maka akan diketahui bagaimana suatu individu dapat berinteraksi dengan
komunitasnya. Maka dari itu, sosiologi secara ringkas dapat dipahami sebagai
disiplin yang bertujuan untuk mengkaji perilaku manusia, pembentukan satu
struktur sosial dan kesepakatan bersama dalam ekonomi, politik budaya, dan lain-
lain (jurnal Poetika, 2013: 55)

Damono mengatakan pendekatan sastra yang mempertimbangkan segi-segi

kemasyarakatan disebut sosiologi sastra dengan menggunakan analisis teks sebagai
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strukturnya, kemudian dipergunakan untuk memahami lebih dalam lagi gejala
sosial diluar sastra (2003: 3)

Sosiologi sastra dapat meneliti sastra sekurang-kurangnya melalui tiga
perspektif. Pertama, perspektif teks sastra, yang berarti menganalisis sebagali
sebuah refleksi kehidupan masyarakat dan sebaliknya. Teks tersebut biasanya
dipotong-potong, diklarifikasikan dan dijelaskan makna sosiologisnya. Kedua,
perspektif biologis, yang berarti menganalisis pengarang. Perspektif ini akan
berhubungan dengan life history seorang pengarang dan latar belakang sosialnya.
Ketiga, perspektif reseptif, yaitu menganalisis penerimaan masyarakat terhadap

teks sastra (Endaswara, 2013: 80-81)

2.2.3 Kepercayaan Rokuyo
Religi dalam arti luas berarti meliputi variasi pemujaan, spiritual, dan

sejumlah pantek hidup yang telah bercampur dengan budaya, misalkan saja tentang
magi, nujum, pemujaan pada binatang, pemujaan pada benda, kepercayaan pada
takhayul, dan sebagainya (Endraswara:162).

Di akhir periode Tokugawa, muncul sebuah kalender yang tidak resmi.
Kalender yang dikenal dan dipercaya hingga saat ini, yaitu rokuyo. Rokuyo sendiri
berarti enam hari mistik yang ada di Jepang. Sebagian masyarakat Jepang masih
mempercayai rokuyo sebagai pedoman untuk membuka bisnis, melakukan
pernikahan dan upacara pemakaman. Rokuyo terbentuk berdasarkan pada enam hari
kalender Tiongkok kuno. Pada kerajaan ketiga di Tiongkok digunakan untuk

mengetahui keadaan baik dan buruk untuk perang. Kemudian masuk ke Jepang
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pada jaman Edo dan berkembang luas. Naumun saat ini, rokuyo hanya digunakan
sebagai takhayul untuk mengetahui hari baik dan buruk seseorang.

Berikut ini adalah kalender rokuyo saat awal diperkenalkan dan yang

terbaru.
F1 EORRY

N 1H 2H 30 41 5H 6H

\\ i 7H 80 90 10 1A 12H

. 130 148 15H 16H 17H 180

H 191 2001 211 221 230 24H

\ 25H 26H 27H 280 20 | 300

EH - 7H i K5l % £ {1, K& | R0

2H-8H 51 LR L K el ] ' G I

3H-9H K (L3 K AL K| K3l
AR08 | Gk | KT ALl i 551 X8|

S5H-1LH Kég el ] G 1 4] tH . (LW

6H-12H el | Wi 4] 4 (LM K

(Tabel 1. Rokuyo pada awal kemunculannya)
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Rokuyo terdiri dari Sakigachi (5¢/B5) yang berarti hari baik sebelum jam 11

siang, Butsumetsu ({A7%) merupakan hari sial, Tomobiki (/< 51) yang berarti hari

buruk untuk melakukan pemakaman, dan Taian (K%) yang berarti

keberuntungan besar, merupakan hari yang sangat baik untuk melakukan segala

sesuatu. Sakimake (5% #) merupakan hari dimana orang harus berhati-hati dalam

melakukan sesuatu. Dan terakhir, Shakko (7 1) merupakan hari yang sangat sial

(Yuasa, 2016).

Jelig, bisa dibaca sakigachi, senshou, atau senkachi, hari yang baik untuk

keadaan darurat atau masalah hukum, sebelum tengah hari. T2 < &,

B, FRIE. TFHX. &2 WvwT&, (Hal-hal yang disegerakan akan

berdampak pada keberuntungan, hal-hal yang dilakukan nanti akan berdampak
pada keburukan. Pagi hari adalah waktu keberuntungan, siang hari adalah waktu

yang tidak baik, keberuntungan hanya sesat) (Yuasa, 2016:159)

& 51, dibaca tomobiki, hari dimana segala sesuatu bisa diselesaikan dengan

baik. Karena mengandung kanji “ & 5| < ”, sangat tidak disarankan untuk

mengadakan pemakaman di hari ini. Sebaliknya, di hari ini sangat baik untuk

mengadakan upacara pernikahan. # XIK# . X% 28, FRTIEHIZEZ <,
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4 775 (keberuntungan yang besar di sore hari, tetapi hindari upacara pemakaman.

Tidak ada keberuntungan sampai sore hari) (Yuasa, 2016:160)

4t &, bisa dibaca senpu, senmake, sakimake, yang berarti yang duluan yang

kalah. Kebalikan dari sakigachi, hari ini hari baik untuk hal-hal yang tidak

mendesak. #2272 Z & ICHE., Fd. FEESF o T, 1R (orang yang

tenang melakukan sesuatu akan beruntung, siang hari adalah keberuntungan. Orang
yang melindungi keberuntungannya, siang hari adalah keberuntungan) (Yuasa,

2016;160)

{1\, dibaca butsumetsu, hari dimana tidak ada keberuntungan sama sekali.

Bahkan, Buddha pun binasa. XIH. {53 b =¥, # X7 L (Hari yang buruk,

hindari melakukan apapun. Tidak ada keberuntungan sama sekali) (‘Yuasa,

2016:160)

K%, bisa dibaca taian atau daian, hari baik untuk melakukan segala

sesuatu, terutama untuk perjalanan dan pernikahan. & H. fi&{T - Bifiz % D fthic

H, HHICL THEEA T XL (hari keberuntungan, untuk perjalanan,

pindahan, dan lain-lain. Hari dimana akan baik-baik saja dalam melakukan segala

sesuatu) (Yuasa, 2016:160)

7% 1, bisa dibaca shakku, shakkou, atau jakkou, hari dimana akan ada

keburukan yang besar, hanya ada keberuntungan di tengah hari. XIH, {H L 1E
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7Z0HE, IETIEHE. A2 IE KX (hari yang buruk, tetapi keberuntungan ada di

tengah hari. Tengah hari adalah keberuntungan) (Yuasa, 2016:160).



BAB 3

KEPERCAYAAN ROKUYO (HARI BAIK DAN BURUK) YANG
TERCERMIN DALAM NOVEL JISATSU YOTEI Bl KARYA AKIYOSHI
RIKAKO

3.1 Unsur Intrinsik Novel Jisatsu Yotei Bi
Karya sastra memiliki dua unsur yang saling membangun, yaitu unsur

intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang secara langsung
berada di dalam, menjadi bagian dari karya sastra tersebut dan ikut membentuk
cerita tersebut (Nurgiyantoro, 2009:221). Unsur intrinsik tersebut berupa tema,
tokoh dan penokohan, alur, latar, dan sudut pandang. Sementara unsur ekstrinsik
karya sastra adalah unsur yang berada diluar karya sastra, namun secara langsung
berhubungan dengan karya sastra tersebut. Namun yang akan dibahas pada novel
ini hanyalah unsur intrinsik yang berupa tema, tokoh dan penokohan, alur, latar dan

sudut pandang.

3.1.1 Tema
Tema merupakan landasan yang membentuk suatu cerita serta peristiwa

yang terjadi dalam karya sastra tersebut. Setiap karya sastra memiliki tema. Tema

dapat dipandang sebagai dasar cerita atau ide umum suatu karya sastra.

Nurgiyantoro (2012: 82-83) mengungkapkan tema terdiri atas dua macam,
yaitu tema mayor dan tema minor. Tema mayor merupakan makna pokok cerita,
yang menjadi sebuah gagasan umum dalam sebuah karya sastra. Tema tersebut

tidak terdapat pada bagian-bagian tertentu, melainkan terdapat dalam keseluruhan

23
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karya sastra itu sendiri. Tema minor atau tema tambahan merupakan makna-makna
tambahan yang hanya ada dalam bagian tertentu dalam karya sastra. Baik tema
mayor maupun tema minor, keduanya saling membangun dalam sebuah karya
sastra. Makna cerita dalam sebuah karya sastra bisa lebih dari satu, hal itu yang
menyebabkan sulitnya menemukan tema mayor. Makna pokok cerita tersirat dalam
sebagian besar dalam keseluruhan cerita, sedangkan makna tambahan yang terdapat

di dalamnya merupakan tema tambahan atau tema minor.

3.1.1.1 Tema Mayor
Tema mayor yang diambil dalam novel ini adalah keyakinan beberapa tokoh

terhadap takhayul dan kepercayaan mistis lainnya. Kedua orangtua Ruri, bahkan
Ruri sendiri, sangat memercayai rokuyo yang merupakan kepercayaan terhadap hari

baik dan hari buruk di Jepang.

JEUK 258 L7=A0%, ANRRIZ B BEIE A - 7-, (ARO KRR SlcRkans, N
HOERHTH D,

Ayahnya yang belajar fengshui, juga tertarik dengan rokuyo. Rokuyo adalah hari dalam
kalender Jepang, ada enam jenis hari yang menandai baik buruknya suatu peruntungan,
seperti butsumetsu atau taian.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:23)

Kutipan narasi di atas menjelaskan awal mula ayah Ruri mempelajari
rokuyo adalah karena dirinya mempelajari fengshui terlebih dahulu. Ayah Ruri pun
mempelajari fengshui karena ibu Ruri sudah mempelajariya terlebih dahulu, yaitu
saat ibu Ruri mengandung Ruri. Seorang kenalannya yang dari Tiongkok

memberikan saran fengshui yang bagus untuk kehamilan. Agar hal-hal baik
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senantiasa datang kepada keluarga Watanabe, ayah Ruri pun mulai mempelajari
rokuyo yang merupakan kepercayaan mengenai hari baik dan hari buruk di Jepang.

M4 BHIXEH T, Pt R WO, 5064700, UERCIFRE T 505

[THNWF S AT BRI ILFEICEEZH D > TE -T2 2 =7 I AL
H5EITDHAD]

“Hari ini sakigachi, dan sebelum tengah hari adalah saat yang beruntung. Kalau aku keluar
sekarang, aku akan sampai disana sebelum jam sembilan.”

“Tapi bukannya kau pernah bilang Reiko-san baru keluar rumah sekitar jam sembilan?
Kalau sampai ketahuan bagaimana?”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:135)

Kutipan dialog tersebut juga menggambarkan tema tentang tokoh utama
yang memercayai takhayul, dimana Ruri akan melakukan aktifitasnya pada pagi
hari karena hari itu adalah sakigachi. Karena sakigachi merupakan hari yang baik
sebelum tengah hari, Ruri yakin bahwa ia akan menemukan buktinya di waktu yang
baik tersebut. la tak ingin kesiangan dan melewatkan waktu keberuntungan tersebut,
maka ia bilang pada Hiroaki untuk berangkat lebih cepat pada hari itu. Hiroaki ragu,
karena Ruri pernah berkata bahwa Reiko berangkat kerja jam sembilan pagi.
Hiroaki khawatir kalau Reiko akan mengetahui rencana Ruri melakukan pencarian

bukti.

3.1.1.2 Tema Minor
Tema minor yang diambil dalam novel ini adalah tentang bagaimana Ruri

hendak menyelidiki ibu tirinya atas kematian ayahnya. Sekuat tenaga ia ingin
mencari bukti kalau ibu tirinya-lah yang telah membunuh ayahnya dan

memasukannya ke dalam penjara.
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“Begitu ya. Pagi itu jurnal ayah masih ada,” hati Ruri bergetar karena ada satu petunjuk.
“Jurnal?”

“Seperti buku harian. Ayah menyebut buku catatan tempat dia menuliskan pekerjaan, ide
resep, dan kejadian sehari-hari sebagai jurnal. Sejak ayah meninggal, aku tidak melihat
buku itu, kukira benda itu ada di suatu tempat. Tapi nyatanya buku itu ada di foto, di meja.
Artinya...”

“Ibu tirimu menyembunyikannya?” tatapan Hiroaki jadi tajam. “Itu mencurigakan seklai
kan? Mungkin ayahmu menulis sesuatu di sana, karena merasa akan dibunuh.”
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“Apa lagi kalau racunnya juga ditemukan, mungkin polisi akan bergerak.”

“Kemungkinan besar. Baiklah, sudah diputuskan. Ayo kita cari jurnal dan botol kecil itu.
Kalau sudah ditemukan, kau akan berhenti memikirkan bunuh diri. Bagaimana?”

Buru-buru Ruri mengangguk, tapi kemudian secepat itu pula dia menggeleng. Bahaya,
bahaya. Nyaris saja dia terjebak.

“Tidak bisa begitu. Kalau seperti itu aku tidak bisa mati, seandainya buktinya tidak ada.
Maksudku, kalau buktinya tidak ditemukan, aku jadi tidak bisa bunuh diri.”

“Ketahuan ya,” Hiroaki tersenyum menunjukkan gigi.

Menyebalkan. Namun, pemikiran untuk mencari bukti bukan hal buruk. Tidak ada ruginya
mencoba. Lagipula, Ruri tidak sendiri. Ada Hiroaki yang akan meminjamkan
pengetahuannya.

“Ayo kita tentukan batas waktunya.
“Batas waktu?”

“Mencari buktinya hanya sampai saat itu. Kalau sampai batas waktu itu buktinya tidak
ditemukan, aku punya hak untuk mati. Bagaimana?”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:86-88)

Pada kutipan dialog diatas, dijelaskan kalau Ruri dan Hiroaki mencurigai
kalau ibu tiri Ruri masih menyimpan bukti bahwa ibu tirinya-lah yang membunuh
ayah Ruri. Hiroaki menyarankan Ruri untuk mencari kedua bukti itu, tapi Ruri ragu
karena artinya ia tidak bisa bunuh diri jika menyetujuinya. Akhirnya mereka
sepakat untuk mencari bukti dalam batas waktu yang ditentukan. Jika sampai saat
itu Ruri gagal menemukan buktinya, Hiroaki tidak boleh melarang Ruri untuk

bunuh diri.

3.1.2 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang terdapat dalam novel Jisatsu Yotei Bi adalah Ruri, Hiroaki,

Reiko, orangtua Ruri yaitu Sanao dan Nanami, beberapa teman Ruri yaitu Yuika,

Mutsumi, Namie, dan Yamazaki, pemilik penginapan, serta koki di penginapan
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tersebut. Namun yang akan dibahas dalam cerpen ini hanyalah tokoh yang memiliki

kaitan dengan rokuyo.

3.1.2.1 Tokoh
Tokoh dalam suatu cerita dibagi menjadi dua, tokoh utama dan tokoh

bawahan. Tokoh utama dalam novel Jisatsu Yotei Bi adalah Ruri, seorang gadis
berusia 16 tahun yang sangat fanatik terhadap rokuyo dan kepercayaan mistis
lainnya. Tokoh utama lainnya dalam novel ini adalah Hiroaki, seorang pemuda

cerdas seusia Ruri yang memiliki daya analisis menarik.

Selain itu, tokoh bawahan dalam novel Jisatsu Yotei Bi adalah Reiko, ibu
tiri dari Ruri yang di dalam cerita diceritakan sebagai wanita yang gila harta,
orangtua Ruri, dan beberapa teman sekelas Ruri. Beberapa tokoh tambahan ini tidak
dijelaskan sebanyak tokoh utama, karena keberadaannya hanya mendukung jalan

cerita.

3.1.2.2 Penokohan
1) Watanabe Ruri

a. Tidak percaya diri

Percaya diri adalah sikap positif seseorang terhadap kemampuan dirinya
untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap dirinya sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Dimana individu merasa

memiliki kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa ia bisa karena didukung
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oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi, serta harapan yang realistik terhadap
dirinya sendiri (Indari, 2008:13).  Sementara tidak percaya diri adalah
ketidakmampuan seseorang untuk mengembangkan hal-hal positif dari dalam

dirinya.

Karakter Ruri digambarkan sebagai gadis yang tidak percaya diri. Hal itu

dibuktikan dari kutipan berikut.

ARy I MRNZ ElX, BRLTWD, BERFZZZHH503 0 AL L TW
T, fab72v, OLEWIEIRZZDTEVIEA TR L, BEHZRZEUAMIED ZD
TRV BT, Bl oiABRBRAEL TE 720,

Dia menyadari bahwa spesifikasinya rendah. Dia tinggi, kurus, dan dadanya kempis. Minus
matanya sangat tinggi hinga kacamatanya menyerupai pantat botol. Selain kulitnya yang
putih, wajahnya tidak spesial sama sekali. Dia penyendiri, tidak punya teman.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:14)

Dari kutipan dialog di atas, dijelaskan bahwa dia sama sekali tidak percaya
diri dengan penampilannya, meskipun tubuhnya tinggi dan kulitnya putih. la
bahkan tidak membuat kacamatanya lebih bergaya, yang dari kutipan diatas
dijelaskan kalau kacamatanya mirip pantat botol. Karena ketidakpercayaan diri

itulah ia jadi penyendiri sehingga ia tidak memiliki teman.

b. Kikuk

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kikuk berarti canggung, belum
pandai, atau belum biasa untuk bergaul dengan orang lain. Karakter Ruri

digambarkan sebagai sosok yang kikuk. Walau ia mencoba memiliki teman, ia
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merasa tidak bisa nyambung dengan topik pembicaraan teman-temannya. Hal itu

dijelaskan dalam kutipan berikut.

o TA RVCERIZRD 7 TAAAL eIz A TR TWZ, ARDOTLE R
T H R THATO D ZHW, FHZONWTNI H L LTHLEbDD, E5LTH
NI ERFENTND, TARBIET (¥ A1) Oy TLERHI. ..

Dia hanya bisa memandang teman-temannya dengan dingin saat mereka terkagum-kagum
dengan idola mereka. Dia sudah mencoba menonton drama televisi yang terkenal, atau
membeli CD yang sedang populer, juga mencoba mengikuti percakapan dengan teman-
temannya, tapi bagaimanapun dia tidak bisa berbaur. Akhirnya, Ruri dilabeli sebagali
“Anak Lusuh”.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:108)

Kutipan narasi di atas menjelaskan bahwa Ruri tidak pandai bergaul dengan orang
lain. la berusaha mengikuti trend dan mencoba berbaur dengan teman-teman
seusianya, tetapi tetap saja ia tidak pandai berbicara dengan orang lain. Oleh karena
itu, teman-temannya menjauhinya karena Ruri dianggap tidak bisa mengikuti

obrolan mereka.

[ATR2RATHD ) LB ST25T? |
BHIIKERIMEL, VT AT —TMEL D& T, DENRBEIWTZ,
Znix, €0, o - |
BEIIAZbolk, L TH—E T TE L TIEARY, £hiZ, T3 1
ANEFETONEFTROIZ, PIREOBOFIZHEZEDONE SOEFETRAT, B
HIZLIES L o TRmWTV,
“Terus? Kenapa kau ingin mati?” pemuda itu bertanya. Dia menunggu Ruri meminum
airnya sampai habis dan meletakan gelas itu di meja.
“Itu... anu...” Ruri hanya bergumam. Ini bukan cerita yang bisa diselesaikan dengan satu-
dua kalimat. Ditambah lagi, pada dasarnya Ruri adalah orang susah berbicara dengan
orang lain, bagaimana bisa dia menjelaskan kepada pemuda yang baru saja ditemuinya
tentang alasan rencana bunuh dirinya?
Untuk sementara, Ruri hanya terdiam dan menunduk.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:72)

Kutipan dialog di atas menjelaskan bahwa Ruri tidak bisa langsung

menjelaskan alasan bunuh dirinya pada Hiroaki, karena Ruri berpikir kalau
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ceritanya terlalu panjang dan Hiroaki tidak akan mengerti. Apalagi saat itu Ruri
baru saja bertemu dengan Hiroaki, sehingga ia makin canggung untuk mengatakan

alasannya.

c. Penuh Pertimbangan

Pertimbangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pendapat
tentang baik dan buruknya sesuatu. Penuh pertimbangan sendiri berarti kemampuan

untuk mengadakan pertimbangan sebelum melakukan sesuatu.

Tokoh Ruri juga digambarkan sebagai gadis yang penuh pertimbangan

sebelum bertindak. Hal tersebut ditunjukan pada kutipan berikut.

RE EIENELET R, Z THbONERHRSTEA D, TNEBEBENILES
e, FOUPBENTORS Ll FEFFENEZ LW EBIRS A
U,

Jika hanya memikirkan uang transportasi dan uang penginapan, seharusnya 20.000 yen
sudah cukup. Namun, kejadian tak terduga seperti kereta yang mogok, barang yang dicuri
atau hilang bukan berarti tidak akan terjadi.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016: 12)

Pada kutipan narasi tersebut, diceritakan bahwa tokoh Ruri sangat
memperhatikan kemungkinan terburuk yang akan terjadi saat berada dalam
perjalanan bunuh dirinya. Sehingga ia menyiapkan uang lebih untuk perjalanan
menuju Desa Sagamino.

Kutipan lain yang menunjukan bahwa tokoh Ruri selalu melakukan
pertimbangan dalam melakukan sesuatu adalah berikut.

(A BIZERB T, FRIFIZRWRO, 06T, JURHZITBRE TE 5006

(THNNTF S AT ERPINBEHICEZ A5 > TE 2 TR 2 =7 I AL
eHEITIHAD]

[RR, ROWHIESEWOWEAT ]

FIOSWEENREY T T RAETTEHEEIC, BEN THhrobtfFoT! ) &f
TlEaH LT,
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“Hari ini sakigachi, dan sebelum tengah hari adalah saat yang beruntung. Kalau aku
keluar sekarang, aku akan sampai disana sebelum jam sembilan.”
“Tapi bukannya kau pernah bilang Reiko-san baru keluar rumah sekitar jam sembilan?
Kalau sampai ketahuan bagaimana?”
“Tidak apa-apa. Aku sudah memikirkan cara yang baik,” ujar Ruri sambil memakai
kacamata hitam.
Sambil menunjuk kacamata hitam Ruri, Hiroaki segera menukas, “Tunggu, itu apa?”
“Dijual di pojok oleh-oleh.”
“Bukan begitu, maksudku, buat apa?” Hiroaki mengernyitkan keningnya tidak senang.
“Dengan begini kan wajahku sedikit tersembunyi.”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:135-136)

Berdasarkan kutipan dialog di atas, dapat disimpulkan bahwa tokoh Ruri
mempertimbangkan cara yang tepat ia harus sampai di rumahnya pada saat
sakigachi. Karena sakigachi merupakan hari yang baik sebelum tengah hari, ia
mempertimbangkan kalau berangkat agak cepat, ia dapat tiba di rumahnya saat
Reiko sudah pergi. la juga mempertimbangkan akan memakai kacamata hitam agar
wajahnya tidak ketahuan apabila tidak sengaja berpapasan dengan Reiko, walau
sepertinya Hiroaki tidak menyukai idenya tersebut.

Kutipan lainnya yang menunjukan tokoh Ruri memiliki pertimbangan
sebelum melakukan sesuatu adalah sebagai berikut.

FICHE WO X2~ 72,
FTHV—VICHERRNW L2 ERT D, TLTEDEDITA o —R o &
LTUELL oL, FRIELEHAIT TA-TL,

Ruri sampai di rumah pukul sembilan lebih.

Pertama, gadis itu meyakinkan bahwa tidak ada mobil di garasi. Kemudian, untuk
berjaga-jaga, dia menekan intephone, dan sedikit menunggu. Kemudian dengan cepat

dibukanya kunci dan masuk.
(Jisatsu Yotei Bi, 2016:140)

Dari kutipan narasi tersebut, dapat dikatakan bahwa sebelum memasuki

rumabh, ia memastikan terlebih dahulu kalau Reiko tidak ada di rumah. Walau sudah
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pasti ia tahu sekitar jam sembilan Reiko sudah tidak ada di rumah. la masih tidak
yakin kalau mobil yang sudah tidak ada di garasi pertanda Reiko sudah pergi. Bisa
saja hari sebelumnya Reiko meninggalkan mobilnya di Oasis, dan hari ini Reiko
masih bersiap-siap di dalam rumah. Maka untuk memastikannya, ia pun juga
memencet interkom. Setelah yakin tidak ada siapa-siapa di rumahnya, Ruri pun

masuk ke rumahnya dan mulai melakukan pencarian.

2) Shiina Hiroaki
a. Berterus Terang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berterus terang berarti mengakata
secara jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Tokoh Hiroaki digambarkan
sebagai pemuda menyebalkan yang suka berterus terang. Hal itu ditandai dengan
kutipan dialog berikut ini.

[T —77 ]
BT EER- T,
INT —F7 ?
N7 =TT, BEOZ &2
4. BORIOBTIE, 9527202
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mafal 5 L ETHRVEED TWE ARICIHIT A EEIZEA I N
“Buodoh!”
Ruri meragukan pendengarannya.
Buodoh, katanya?
Buodoh itu, apa maksudnya bodoh?
Tidak mungkin.
“Maaf, tadi kau bilang apa?”
“Ha? Tidak dengar? Aku bilang kau bodoh sekali.”
(Jisatsu Yotei Bi, 2016:69)
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Dari kutipan dialog di atas, dijelaskan bahwa saat pertemuan pertama
Hiroaki dengan Ruri, Hiroaki justru mengatai Ruri bodoh, alih-alih menanyakan
alasan Ruri untuk bunuh diri. Sebenarnya Hiroaki tidak bermaksud jahat. la hanya
tidak ingin ada korban bunuh diri lagi di Desa Sagamino, makanya ia
menyelamatkan Ruri yang berpikir untuk bunuh diri. Hanya saja, pemilihan kata
Hiroaki kurang tepat dan ia sangat berterus terang, sehingga kata-kata itu terdengar
menyebalkan di telinga Ruri.

Kutipan lain yang menjelaskan bahwa Hiroaki selalu berterus terang adalah
sebagai berikut.
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“Terus? Kenapa kau ingin mati?” pemuda itu bertanya. Dia menunggu Ruri meminum
airnya sampai habis dan meletakan gelas itu di meja.
“Itu... anu...” Ruri hanya bergumam. Ini bukan cerita yang bisa diselesaikan dengan satu-
dua kalimat. Ditambah lagi, pada dasarnya Ruri adalah orang susah berbicara dengan
orang lain, bagaimana bisa dia menjelaskan kepada pemuda yang baru saja ditemuinya
tentang alasan rencana bunuh dirinya?
Untuk sementara, Ruri hanya terdiam dan menunduk.
“Oh, ternyata benar karena kau jelek?”
Jelek?!
Terus, apa maksudnya dengan ‘ternyata benar’?
“...Aku tidak mau mengobrol denganmu!” Ruri mengangkat wajah, dan melotot sekuat
tenaga pada pemuda itu.
(Jisatsu Yotei Bi, 2016:72-73)

Pada kutipan dialog di atas, Hiroaki dengan seenaknya menyimpulkan kalau

alasan di balik bunuh dirinya Ruri adalah karena Ruri tidak percaya diri dengan
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penampilannya. Dan lagi, Hiroaki mengatakannya dengan kalimat yang tidak ia
pilah terlebih dahulu. Ruri yang merasa sebal akan sifat Hiroaki, memilih untuk
tidak bercerita kepada Hiroaki.
Kutipan lainnya yang menjelaskan Hiroaki selalu berbicara terus terang
adalah berikut.
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Ruri menjulurkan tangan lagi, berniat meminta Hiroaki agar melihat gambarnya lebih
jelas. Buru-buru Hiroaki mundur dengan cepat.
“Mengerikan. Apa ya, seperti siluman yang sedang berganti kulit. Eh bukan, seperti
siluman yang dimakan oleh ular besar, dan separuh dicerna dalam perut ular.”
Tidak perlu bilang sampai seperti itu kan....
Sambil cemberut, Ruri melihat lagi gambarnya. Kodoknya memang kelihatan seperti
meleleh, dengan mata kanan kiri yang tidak seimbang, serta wujud tidak jelas.
(Jisatsu Yotei Bi, 2016:201)
Pada kutipan di atas, diceritakan kalau Hiroaki mengomentari gambar Ruri
apa adanya, tidak ia perhalus kata-kata yang ia gunakan untuk mengomentari
gambar Ruri. la bahkan terang-terangan bersikap menghindar ketika Ruri

menunjukan gambarnya, membuat Ruri semakin kesal dengannya.

b. Cerdas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, cerdas berarti sempurna
perkembangan akal budinya (untuk berpikir, mengerti, dsb), tajam pikirannya.
Cerdas yang dimaksud dalam sifat Hiroaki disini merujuk pada tajamnya pemikiran

Hiroaki. Hal itu dijelaskan dalam kutipan berikut.
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“Kalau seharian penuh jadi sia-sia, cukup menyakitkan juga ya,” Hiroaki bersedekap,
kemudian berpikir. Sesaat kemudian, wajahnya berseri. “Eh, ada yang bisa kita lakukan
lho.”

‘CApa?73
“Kau pernah bilang ingin mengintip isi laptop Reiko-san kan?”
“Memangnya kenapa?”

“Memang tidak mungkin, karena dia selalu membawa laptopnya, tapi kalau E-mail, pasti
bisa kan?”

Ruri menatap Hiroaki terkejut.

“Aduh, kau ini...” Hiroaki kemudian membuka laptop Ruri. “Kalau kau menebak kata
sandinya, kau bisa mengaksesnya kan?”

“Menebak katamu? Tidak mungkin bisa dilakukan dengan mudah kan?”

“Reiko-san pasti punya banyak E-mail kan? Kalau begitu, ada kemungkinannya. Sudahlah,
ayo kita coba.

Ruri menyambungkan laptopnya yang sudah menyala ke internet.
“Bisa kau tuliskan semua E-mail Reiko-san yang kau tahu?”’

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:158-159)
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Pada kutipan dialog di atas, dijelaskan bahwa Hiroaki mengusulkan untuk
membuka E-mail milik Reiko dengan menebak password akun E-mail Reiko. la
pun meyakinkan Ruri yang tidak yakin dengan idenya tersebut. Ruri bahkan sama
sekali tidak berpikir kalau mereka bisa mengakses E-mail Reiko dengan mencari
kemungkinan kata sandi dari beberapa akun E-mail milik Reiko. Rata-rata orang,
walaupun memiliki banyak akun E-mail, pasti akan memiliki kata sandi yang sama,
agar tidak repot mencatat dan menghapal kata sandi email tersebut. Hiroaki yang
menyadari akan peluang tersebut, menyarankan Ruri untuk melakukan hal itu, agar

sepanjang hari mereka tidak sia-sia.

Kutipan lain yang menunjukan kalau Hiroaki adalah pemuda yang cerdas

adalah sebagai berikut.

MEDFEDHETR-TRD, AFELTHAD X
ENRTATLADY 7 A NI, BEIIEZ2ET 5,
[EYNTAIE IO RIEDRSLDHLATEAI 2 FHLREITH-TY

A= 72 FET L HEITOLVWEVHBDT, LIEH LT, TEk)
EAT— 7 FrEIBREND, BEZRT, BEITEW,

FNEZ LT EDL LWATLDATARR, XAV LABRTND,
&) R, IRHV T !
M7 7 ) CRIFS CIE- 72120 120 £72)
WETRNLEZ 512K T,
“Aku coba melakukannya dengan cara yang aku kuasai. Coba pinjam ponselmu.”
Karena permintaan yang diluar dugaannya, Ruri menelengkan lehernya.

“Lebih manjur kalau bergerak kan? Sudah, lihat saja.”

Kemudian Hiroaki tampak sibuk membuat sesuatu di ponsel Ruri. Setelah beberapa saat,
pemuda itu mengembalikan ponselnya. “Sudah jadi.”

Ruri terkejut saat melihat layar ponselnya.

llustrasi seekor kodok berwarna merah yang imut tampak melompat-lompat.
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“Jimat bergerak ya. Kelihatannya manjur.”

“Aku hanya membuatnya cepat-cepat menggunakan aplikasi gambar,” Hiroaki tertawa
malu.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:202)

Pada kutipan dialog di atas, diceritakan kalau Hiroaki juga mahir dalam
memakai aplikasi penyunting gambar. la bisa membuat jimat bergerak di ponsel
Ruri. Walaupun aplikasi gambar menyediakan berbagai macam tool yang dapat
digunakan oleh semua orang, tetapi tanpa suatu keahlian, orang tidak akan membuat

sebuah jimat bergerak dengan menggunakan aplikasi tersebut.

3.1.3 Alur
Secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa dalam satu cerita.

Menurut Stanton dalam Nurgiyantoro, alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab-akibat, peristiwa yang
satu menyebabkan peristiwa yang lainnya. Alur dapat dikategorikan berdasarka
urutan waktu. Urutan waktu tersebut merupakan waktu terjadinya peristiwa dalam

karya fiksi yang bersangkutan.

Dilihat dari kategori urutan waktu, alur dibedakan menjadi tiga, yaitu alur maju,
alur mundur, dan alur campuran. Alur dalam novel Jisatsu Yotei Bi adalah alur
campuran. Hal itu dilihat dari urutan waktu peristiwa yang tidak urut. Untuk
mengetahui alur berdasarkan konflik yang terjadi maka berikut kutipan dalam

setiap tahapan cerita.
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3.1.3.1 Tahap Perkenalan
Tahap perkenalan berisi tentang bagian awal cerita yang digunakan untuk

mengenalkan tokoh, latar, situasi, dan sebagainya. Pada kutipan berikut diceritakan

bagian awal mulainya suatu cerita.
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Yang membunuh ayahku, adalah ibuku.

Tapi ibuku menghancurkan semua bukti, dan sekarang hidup dengan santai.
Aku kehilangan harapan pada kehidupan yang seperti ini.

Selamat tinggal.

Aku berharap suatu hari nanti, karma akan jatuh dari langit atas ibuku.
Watanabe Ruri.

Setelah menulis semua itu di kertas surat, Ruri meletakkan semua benda berharganya di
meja pendek yang ada di hadapannya. Mungkin sedikit terlalu banyak untuk biaya
menginap sehari di ryokan ini, tapi mengingat ia akan menyusahkan mereka, rasanya itu
pun tidak cukup. Dia juga menjajarkan kartu pelajar dan ponselnya. Agar polisi setempat
dan pengurus penginapan tidak terlalu repot, ada baiknya dia memastikan mereka tahu
siapa dia dan siapa yang bisa dihubungi.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:7)
Kutipan dialog di atas menunjukan tentang awal cerita, tentang niat awal Ruri
untuk bunuh diri dan menuduh ibu tirinya yang telah membunuh ayahnya. la

sengaja meninggalkan kartu identitas dan benda berharga miliknya di samping surat
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wasiat agar orang yang menemukan mayatnya bisa langsung menemukan surat

wasiat itu dan kemana harus menghubungi keluarga Ruri.

3.1.3.2 Tahap Pemunculan Konflik
Pada tahap ini, satu persatu konflik di dalam novel mulai dimunculkan. Mulai

dari alasan Ruri hendak bunuh diri, dan kemunculan Hiroaki yang hendak

membantu Ruri. Hal tersebut tertera dalam beberapa kutipan berikut.
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Namun beberapa minggu setelah pembukaan restoran dengan tenang... ibu Ruri tiba-tiba
meninggal.

Dibading perasaan sedih, Ruri lebih merasa tidak percaya.

Bagi seorang anak, orangtua adalah sosok yang tak terkalahkan. Anak-anak menganggap
orangtua mereka sebagai sosok yang abadi. Bagi mereka, orangtua adalah sosok yang
kapan saja, dan sampai kapan pun akan selalu sehat, akan selalu memarahi dan
memeluknya. Karena itu, pagi itu, saat ibunya tumbang waktu mempersiapkan sarapan di
rumah, juga saat ibunya dibawa ke rumah sakit, juga saat dokter memberi tahu bahwa
ibunya sudah meninggal, Ruri masih berpikir ibunya akan bangun kembali, lalu berkata,
“oh, aku harus mempersiapkan makan malam.”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:20)
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Di depan jendela utama, ada meja kerja ayahnya. Di sebelahnya ada Reiko yang
mengenakan pakaian tidur. Posisi meja kerja yang besar membelakangi pintu masuk.
Seandainya ayahnya sedang duduk di kursi itu, kepalanya pasti kelihatan diatas punggung
kursi, tapi tak nampak apapun.

Ah, sudah pergi ya.

Ruri kecewa. Saat hendak kembali ke kamarnya, dia melihat ada tangan yang menggantung
lemas di lengan kursi.

... En?

Saat itulah dia sadar, bahwa wajah Reiko yang tampak dari samping terlihat pucat dan
gemeataran.

“Ruri-chan, cepat panggil ambulans!”
Apa? Ada apa ini?
“Cepat! Sanao-san tidak bernapas!”

Sambil mendengar suara Reiko yang terus menerus memanggil ayahnya, Ruri segera
menelepon 119. Tangan ayahnya yang dia pegang sekilas tadi tampak dingin, membuat
hatinya melonjak. Sama seperti Mama, itu yang dia rasakan.

Namun, harapan itu juga adalah harapan kosong. Ayahnya pergi begitu saja dan tidak akan
pernah pulang lagi.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:42-43)

Dua kutipan diatas menunjukan bahwa kematian kedua orangtuanya
membuat Ruri shock, dan disinilah ia mulai merasa sendiri. Ruri yang merasa shock
karena tidak memiliki siapa-siapa lagi, yang berdasarkan pada kutipan diatas kalau
orangtuanya sudah meninggal, memutuskan untuk mengakhiri hidupnya dan pergi

ke Desa Sagamino karena desa tersebut memiliki reputasi desa untuk bunuh diri.
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Kutipan selanjutnya adalah ketika Ruri tiba di Desa Sagamino dan bertemu

dengan Hiroaki.
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“Intinya, aku tidak ingin menyuruhmu untuk terus hidup karena itu tidak bertanggung
jawab. Aku juga orang yang sudah berpikir untuk mati. Kalau aku menyuruhmu untuk terus
hidup, kau malah akan memberontak. Kau malah akan jadi kesal karena ada yang
seenaknya memerintah dirimu untuk tidak bunuh diri, dan kau jadi ingin bertanya, ‘Lalu
memangnya kau bisa menyelesaikan masalahku?’
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“Karena itu, alih-alih mengatakan kalimat seperti ‘kalau kau berjuang keras, kau pasti bisa’
atau ‘kalau kau punya keberanian untuk mati, kau bisa melewatinya’, aku ingin
membantumu menghadapi masalahmu.”

Sebelumnya, apapun yang dikatakan Hiroaki selalu membuat Ruri merasa ingin melawan.
Namun sekarang, dia bisa mendengarkan kata-kata Hiroaki dengan tenang. Mungkin
karena pemuda itu adalah orang yang mengalami sendiri peristiwa bunuh diri.

“Kalau kau yang berkata seperti itu, aku jadi mengerti.”

“Karena itu, aku akan membantumu mencari solusi masalahmu, agar kau tidak perlu mati.
Solusi yang nyata. Dengan begitu, aku bisa menghentikan niatmu untuk bunuh diri.”

“Tapi, meskipun kau bilang solusi...” kalau dari awal ada hal seperti itu, Ruri tidak akan
merasa tertekan.

“Karena itulah, kita hanya perlu mencari buktinya, kan? Bukti bahwa ibu tirimu membunuh
ayahmu.”

“Jangan-jangan kau tahu buktinya ada dimana? Karena kau hantu, jadi kau bisa tahu
segalanya, begitu?”” Ruri langsung mencondongkan tubuh karena bersemangat, tapi Hiroaki
langsung menepisnya.

“Sayang sekali, tidak begitu. Hantu bukanlah cenayang atau semacamnya.”
“Kalau begitu, bagaimana dong?”

“Kita harus mencari buktinya dengan sabar dan teliti.”

“Bersama-sama?”

“Meskipun aku ingin sekali membantu menacrinya, tapi aku tidak bisa lepas dari sini. Aku
hanya bisa meminjamkan pengetahuan dan dukunganku. Tapi itu juga bukan hal yang
buruk, kan?”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:84-86)

Kutipan diatas menunjukan bahwa Hiroaki tidak ingin Ruri mati, tetapi ia juga
tidak ingin memberi kata-kata semangat yang sia-sia. la juga merupakan pelaku
bunuh diri, jadi ia tahu bagaimana rasanya mati karena bunuh diri. Arwahnya tidak
tenang dan tidak bisa kemana-mana, akan selalu menunggui tempat yang jadi lokasi
bunuh dirinya. Hiroaki ingin membantu Ruri dalam menemukan bukti pembunuhan
ayahnya. Namun sayangnya, karena dia hantu, ia tidak bisa membantu mencarinya

karena ia terikat dengan tempatnya bunuh diri.
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3.1.3.3 Tahap Peningkatan Konflik
Di tahap ini, konflik dalam novel bertambah rumit. Ruri menemukan fakta

bahwa Reiko yang membunuh ayahnya, juga tentang hubungan pertemanan

Ruri yang hancur karena kesalahannya sendiri.

Kutipan berikut menunjukan saat Ruri menemukan fakta bahwa Reiko yang

telah membunuh ayahnya.
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Foto dengan tangan ayahnya tergantung lemas terlihat dari balik punggung kursi.

Ruri tidak sanggup melihatnya, jadi dia hendak menggeser foto itu ke foto sebelumnya.
Namun kemudian dia menghentikan tangan.

Reiko berdiri di samping meja. Di kedua tangannya, ada benda dari kaca dengan isi cairan
bening. Sebuah cangkir dan sebuah benda biru entah apa. Ruri memperbesar foto itu, tepat
di bagian tangan Reiko. Kelihatannya seperti botol bening kecil bertutup.

Ruri tidak pernah melihat benda seperti itu sekalipun di rumah ini.

Namun, pagi itu, saat kru gawat darurat menebar semua peralatan keselamatan di atas meja
kerja, seingatnya, botol kecil itu tidak ada.

Artinya, waktu kru gawat darurat buru-buru datang, Reiko menyembunyikan botol itu.

Mati-matian Ruri mencoba mengingat kejadian hari itu.
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Reiko menjawab “Tidak,” waktu kru gawat darurat bertanya, “Apa ada kemungkinan dia
sempat salah minum obat atau racun?”’

Seandainya di meja ayahnya ada botol kecil dan air, seharusnya wanita itu curiga ayahnya
meminum sesuatu. Namun, Reiko menjawab “Dia tidak memasukan apapun ke mulutnya.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:47-48)

Kutipan narasi di atas menunjukan saat Ruri sedang rindu dengan sosok
ayahnya, ia membuka galeri dan melihat foto terakhir ayahnya. Disana, ia
menemukan sebuah keanehan. la melihat ada botol asing yang tak pernah ia lihat
di dalam rumahnya. Apabila botol itu adalah obat, seharusnya Reiko sudah
memberi tahu petugas gawat darurat yang datang ke rumahnya. Namun karena
Reiko tidak berkata apapun, hal itu membuat Ruri mencurigai Reiko kalau ibu

tirinya itu yang membunuh ayahnya.

Kutipan di bawah adalah saat Ruri mulai bertengkar dengan temannya.
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“Dasar rendahan!” Di sebelah Yuika, Mutsumi dan Namie berdiri berkacak pinggang. Di
hadapan Ruri, Namie membeberkan Kyuuten, sebuah majalah remaja. Ada artikel khusus
berjudul “Fengshui Remaja yang Mudah!”.
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“Meletakkan gelas air di selatan... fengshui itu katanya untuk memutuskan hubungan!”

Dalam artikel khusus itu ada judul kecil “Kalau Ingin Memutuskan Hubungan”, dan di sana
ada cara yang sama dengan yang sudah diperkenalkan Ruri.

“Aku curiga, dan aku mencari tahu tentang oniks di internet. Itu juga untuk memutuskan
hubungan, kan? Terus warna hitam katanya juga warna yang membuat orang menjauh.”
Mutsumi nyaris berteriak, sama sekali tidak cocok dengan karakternya yang lembut.
Dipelototi tiga orang itu, Ruri pun menunduk.

“Kenapa kau berbuat begitu? Kau ingin aku sial?”
Merasa sudah ditinggalkan Yuika, Ruri pun merasa sedih.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:117-118)

Kutipan diatas menunjukan bahwa Ruri sendirilah yang memutuskan tali
pertemanan dengan Yuika, walau sebenarnya ia tidak bermaksud begitu. la tidak
ingin Yuika berpacaran dengan Yamazaki, karena ia berpikir jika Yuika berpacaran
dengan Yamazaki, maka Yuika akan ikut menjauhinya seperti Yamazaki
menjauhinya. Karena itulah Ruri memberikan fengsui soal memutus hubungan,

yang pada akhirnya Mutsumi dan Namie mengetahui hal tersebut dari majalah.

3.1.3.4 Tahap Klimaks
Di tahap ini merupakan puncak dari konflik yang ada. Bagaimana Ruri

menghadapi kenyataan bahwa Reiko bersekongkol dengan dokter pribadi ayahnya
untuk memalsukan sertifikat kematian ayahnya, demi mendapat uang asuransi milik

ayahnya. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut.
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Kemudian, tiba-tiba satu E-mail yang dikirim Reiko menarik perhatian mata Ruri.
(Kepada: Tanabe Youichi
Subjek: Re: Tentang Uang Asuransi Sanao-san)
Dari paman Tanabe?

Kenapa Reiko-san mengirim E-mail kepada Paman Tanabe secara pribadi seperti ini?
Dengan jemari yang gemetaran, Ruri membuka E-mail tersebut.

(Kepala Rumah Sakit Tanabe

Seluruh uang asuransi jiwa, sudah dibayarkan sepenuhnya. Atas bantuan yang Anda
berikan, saya ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya.

Watanabe Reiko)
“Hiroaki-kun, coba lihat ini.”

Setelah Ruri menunjuk E-mail-nya, Hiroaki membacanya dengan kening berkerut.
“Bantuan? Apa maksudnya?”

“Ini aneh kan? Kenapa Paman Tanabe ada kaitannya dengan uang asuransi Papa?”
(Jisatsu Yotei Bi, 2016:168-169)

Kutipan narasi di atas menunjukan ketika Ruri dan Hiroaki berhasil
membuka akun E-mail milik Reiko, Ruri menemukan fakta bahwa dokter pribadi
ayahnya bersekongkol dengan Reiko untuk membunuh ayahnya, dan membuat

sertifikat kematian palsu ayahnya. Hal itu dilakukan agar uang asuransi ayah Ruri
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cair dan jatuh ke tangan Reiko dan dokter Tanabe. Ruri semakin bertekad ingin

segera memasukan Reiko ke dalam penjara.

3.1.3.5 Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaia merupakan akhir dari cerita. Di tahap ini dijelaskan

bagaimana ternyata selama ini Ruri salah paham terhadap Reiko, kenyataan bahwa
Hiroaki masih hidup, juga bagaimana Ruri bisa berdamai kembali dengan teman-

temannya.
Kutipan di bawah ini menunjukan ketika Ruri berbaikan dengan Reiko.
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“Hari ini aku bersyukur karena bisa berbicara denganmu seperti ini. Karena pertama
kalinya aku tahu bahwa ternyata Reiko-san sudah mengerahkan seluruh tenaga untukku.
Tapi, keluarga bagiku adalah Papa dan Mama saja. Sejak dulu, aku menganggap Reiko-san
sebagai kakak, dan aku menyukaimu. Tapi, kalau aku memikirkan tentang Mama,
perasaanku menjadi rumit. Sejujurnya, aku mungkin tidak bisa menyukaimu seperti itu.”

Reiko tertawa getir.
“Benar-benar jujur ya. Tapi, baiklah. Aku mengerti.”

“Tapi... kalau ditanya apa aku tidak ingin tinggal bersama denganmu, sekarang berbeda.
Aku ingin berada dekat denganmu, dan belajar banyak hal darimu.”
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“Belajar? Tentang apa?”
“Bisnis. Manajemen. Perencanaan. Pokoknya smeua hal yang penting.”
Reiko menyipitkan mata seolah silau terhadap Ruri yang berkata dengan tekad yang kuat.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:235-236)

Kutipan dialog di atas menunjukan bahwa hubungan Ruri dan Reiko sudah
membaik. Bahkan Kali ini Ruri ingin tinggal bersama Reiko, dan meminta Reiko
mengajarinya banyak hal tentang bisnis ayahnya. Ruri yang baru tahu kenyataan
kalau Reiko ternyata berusaha keras agar bisnis ayahnya tidak jatuh, jadi merasa
bersalah karena berpikiran yang tidak-tidak soal Reiko. la ingin membantu Reiko
menjalankan bisnis milik ayahnya, karena itulah ia ingin diajari banayk hal soal

bisnis dari Reiko.

Kutipan selanjutnya menunjukan ketika Ruri mengetahui kenyataan kalau

Hiroaki masih hidup.
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Tanpa menjawab, Hiroaki menjulurkan tangan kanannya. Lengan yang berotot, khas anak
laki-laki. Kemudian, jemari yang lentik. Jemari yang tidak bisa dia pegang itu. Sekarang
sedang mengelus pipi Ruri.
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“Tidak menghilang.” Hiroaki yang seharusnya mneghilang saat tersentuh, masih ada disitu.
“Apanya yang meletus dan menghilang... dasar bodoh!”

“Syukurlah kau percaya. Padahal itu cerita yang kukarang begitu saja.”
Airmata Ruri mengalir. Kebahagiaan mengalir di sekujur tubuhnya.
Hiroaki masih hidup.

Dia masih hidup...

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:249-250)

Kutipan narasi di atas menjelaskan bahwa Hiroaki memberi tahu kalau
dirinya masih hidup. Ruri yang mengetahui kenyataan bahwa Hiroaki masih hidup
pun tak bisa membendung airmatanya, karena senang mengetahui fakta bahwa
Hiroaki ternyata masih hidup. Ruri yang sudah terlanjur jatuh cinta dengan Hiroaki,
pada awalnya merasa sedih karena berpikir ia dan Hiroaki tidak bisa bersatu karena
Hiroaki sudah mati. Hiroaki pun membuat pengakuan kalau dirinya masih hidup,
dan hal itu membuat Ruri senang karena orang yang dicintainya masih hidup.
Alasan Hiroaki berbohong adalah agar Ruri mau mendengarkannya saat Ruri

hendak bunuh diri agar Ruri menghentikan niat bunuh dirinya itu.

Kutipan berikutnya adalah saat Ruri berbaikan dengan teman-temannya di

sekolah.
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Di depan Yuika yang sudah mengangkat tangan untuk menampar Ruri, Ruri
memperlihatkan ponselnya. Di dalam layarnya, ada seekor babi, dengan pita merah muda
di telinganya, sedang berlarian dengan senyum yang lebar.

“Apa ini?”
“Jimat untuk keberhasilan cinta.”
‘CHa?73

“Romansamu akan berhasil. Warna merah atau pink adalah warna cinta dan kasihdi
fengshui. Babi adalah dewa kasih sayang di Tiongkok.”

“Serius? Coba mana, pinjam.”

Yuika seperti lupa akan amarahnya. Gadis itu mengambil ponsel Ruri. Kebetulan, babi
yang ada di dalma layar sedang berlari ke arah Yuika, mengerjapkan mata bulatnya yang
dibingkai oleh bulu mata yang lentik.

“Uwaaa, imutnya.”

Pipi Yuika yang melembut, tiba-tiba mengeras lagi karena menggertakan gigi. “Kali ini
sungguhan asli kan.”

“Iya, sungguh. Ini jimat keberhasilan cinta yang sejati. Karyaku sendiri.”

Mendengar kata-kata Ruri, ketiganya melongo, kemudian, “Hah? Ini buatan Ruri?”
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“Video ini?”
“Serius?”
Ketiga teman Ruri pun bergantian melongok layar ponselnya.

“Dengan menggabungkan warna yang efektif pada rmansa dan hewan, dan menjadikannya
video, aku memperbesar khasiatnya. Ini jimat digital. Aku membuatnya dengan sepenh hati
agar cintamu berhasil. Kalau mau, kau bisa menggunakannya sebagai wallpaper ponselmu.”

Yuika mencuri pandang pada Ruri.

“Itu, apa maksudnya ingin berbaikan?”

“Iya, maaf aku sudah melakukan hal yang jahat. Selama ini aku---*
“Sudahlah,” Yuika memotong kata-kata sesal dari Ruri. “Dengan ini impas.”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:263-264)

Kutipan diatas menunjukan bagaimana Ruri menyelesaikan masalah yang
terjadi dengan temannya. la memberikan jimat untuk keberhasilan cinta agar
temannya mau memaafkan dirinya. Ruri merasa kalau Yuika adalah temannya yang
berharga, dan ia harus mendukung apapun keputusan Yuika, termasuk siapa laki-
laki yang disukai Yuika. Oleh karena itu, demi memperbaiki hubungannya dengan
Yuika, Ruri membuatkan sebuah jimat cinta agar percintaan Yuika dan Yamazaki
berhasil. Ruri pun berjanji pada dirinya sendiri agar mendukung hubungan

sahabatnya dengan Yamazaki.

3.1.4 Latar

3.1.4.1 Latar Tempat
Latar tempat pada novel Jisatsu Yotei Bi yaitu,

a. Desa Sagamino
Dalam novel Jisatsu Yotei Bi, Desa Sagamino digambarkan sebagai Desa di

pinggiran kota yang alamnya masih asri. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut.
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Dari pusat kota, desa ini berjarak kurang lebih dua jam. Tidak ada lokasi wisata yang
menarik. Yang ada hanya alam yang besar dan sumber air panas kecil. Jika menggunakan
kereta lokal dan berhenti di perhentian terakhir, ada sumber air panas yang lebih besar, juga
ada tempat untuk bermain golf. Tidak ada orang yang dengan sengaja datang ke Desa
Sagamino.

(Jiasatsu Yotei Bi, 2016:105)

Pada kutipan diatas, dijelaskan kalau latar tempat Desa Sagamino berjarak
sekitar dua jam dari pusat kota. Desa Sagamino digambarkan sebagai desa yang
masih kaya dengan alam, namun sedikit tempat wisata. Desa itu jarang didatangi
oleh wisatawan karena tempatnya yang tanggung dan sumber air panas yang ada

disana tidak begitu besar.

b. Perkotaan

Kutipan yang menunjukan latar perkotaan dalam novel Jisatsu Yotei Bi

adalah sebagai berikut.
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Oasis berada dekat dengan gedung-gedung perkantoran. Saat dia melakukan riset lokasi,
setengah bercanda, setengah serius, sering mendengar hal-hal seperti, “tanggal

perjanjiannya aku buat tanggal xx karena hari itu taian,” atau “persentasiku hari ini tidak
berjalan baik. Apa karena butsumetsu ya?”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:23)

Kutipan diatas menunjukan bahwa lokasi restoran Oasis berada di tengah-

tengah kota, dekat dengan area perkantoran. Ayah Ruri mendengar beberapa
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candaan tentang rokuyo, yang membuatnya semakin yakin hendak mendirikan
Oasis di lokasi tersebut dengan menu set rokuyo. Orang-orang kota, walau tidak
semua, masih mempercayai rokuyo walaupun hanya tahu hari paling baik yaitu

taian dan hari paling buruk yaitu butsumetsu.

3.1.4.2 Latar Waktu
a. Hari Pertama, Sore Hari di Rumah Ruri

Kutipan yang menunjukan latar waktu sore hari adalah berikut.

FEHHOHK, LB EENL, SMIH LW, ZARKRICHEAZ S TR
TT D220

Jam masih menunjukan pukul lima kurang. Ditambah lagi, sekarang musim panas, jadi
masih terang benderang. Gadis itu tidak habis pikir bagaimana orang ini bisa sudah pulang
setelah minum-minum pada jam seperti ini.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:11)

Kutipan narasi tersebut menunjukan bahwa pukul lima sore, Reiko sudah
pulang setelah mabuk padahal hari masih sore. Umumnya, orang Jepang memiliki
kebiasaan minum-minum saat malam. Ruri merasa aneh ketika sore hari Reiko

sudah pulang dalam keadaan mabuk.

b. Hari Pertama, Malam Hari di Penginapan
Kutipan berikut menunjukan latar waktu hari pertama di dalam novel Jisatsu Yotei
Bi.

PRI,
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Jam 9.30 malam.
Lobi penginapan sudah tampak sunyi.

Mesin penjual otomatis berdengung rendah. Lampu di sudut oleh-oleh sudah padam,
barang-barangnya hanya ditutup dengan selembar kain, tampak berharap kebaikan hati para
penginap untuk tidak mencurinya. Ada sofa dan juga meja. Ada kursi pijat yang beroperasi
jika dimasukan koin. Setelah melewati itu semua, Ruri meletakkan kunci kamarnya di meja
resepsionis, kemudian keluar dari pintu utama.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:8)

Kutipan narasi di atas menunjukan bahwa jam sembilan lebih tiga puluh
menit, Ruri sudah bersiap keluar dari penginapan untuk melaksanakan rencana
bunuh dirinya. la pikir, saat itu adalah waktu yang pas, karena penginapan sudah
sepi dan mungkin saja pemilik penginapan sudah tidur. Jadi tidak akan ada yang
menghalangi rencananya malam itu. Apapun yang terjadi, ia harus

melaksanakannya karena hari itu adalah taian, hari keberuntungannya.

c. Hari Kedua, Pagi Hari di Penginapan
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Cahaya matahari pagi bersinar melalui kisi-kisi.

Gadis itu merasa aneh karena masih bisa bangun di futon, padahal seharusnya kemarin ia
sudah mengakhiri enam belas tahun masa kehidupannya.

Dia mengenakan kacamata, lalu mengecek jam. Masih pukul enam lebih.
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(Jisatsu Yotei Bi, 2016:93)

Kutipan narasi diatas menunjukan bahwa Ruri merasa aneh ketika ia bangun
tidur, padahal seharusnya kemarin gadis itu sudah mati di hutan. Ruri gagal
melaksanakan rencananya karena saat ia tiba di hutan, ia bertemu dengan hantu
pemuda seusianya yang katanya meninggal karena bunuh diri di hutan tempat Ruri
hendak bunuh diri. Pemuda itu mengajak Ruri bicara, dan akhirnya membuat

kesepakatan kalau Ruri harus menunda jadwal bunuh dirinya.

3.1.4.3. Latar Suasana
Latar suasana yang terdapat pada novel Jisatsu Yotei Bi adalah sebagai berikut.
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Namun beberapa minggu setelah pembukaan restoran dengan tenang... ibu Ruri tiba-tiba
meninggal.

Dibading perasaan sedih, Ruri lebih merasa tidak percaya.

Bagi seorang anak, orangtua adalah sosok yang tak terkalahkan. Anak-anak menganggap
orangtua mereka sebagai sosok yang abadi. Bagi mereka, orangtua adalah sosok yang
kapan saja, dan sampai kapan pun akan selalu sehat, akan selalu memarahi dan
memeluknya. Karena itu, pagi itu, saat ibunya tumbang waktu mempersiapkan sarapan di
rumah, juga saat ibunya dibawa ke rumah sakit, juga saat dokter memberi tahu bahwa
ibunya sudah meninggal, Ruri masih berpikir ibunya akan bangun kembali, lalu berkata,
“oh, aku harus mempersiapkan makan malam.”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:20)



57

Kutipan narasi diatas menunjukan suasana berduka, saat Ruri kehilangan
ibunya. Ruri merasa tidak percaya dengan kematian ibunya yang tiba-tiba. Karena
bagi Ruri, sosok ibunya akan selalu ada untuk memarahinya ketika Ruri salah, dan
akan selalu memeluk Ruri ketika Ruri membutuhkan ibunya. la berpikir kalau
ibunya hanya pingsan, dan akan segera pulang untuk membuatkan makan malam.

Namun, sosok ibunya tak akan pernah kembali.
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Di depan jendela utama, ada meja kerja ayahnya. Di sebelahnya ada Reiko yang
mengenakan pakaian tidur. Posisi meja kerja yang besar membelakangi pintu masuk.
Seandainya ayahnya sedang duduk di kursi itu, kepalanya pasti kelihatan diatas punggung
kursi, tapi tak nampak apapun.

Ah, sudah pergi ya.

Ruri kecewa. Saat hendak kembali ke kamarnya, dia melihat ada tangan yang menggantung
lemas di lengan kursi.

... Eh?

Saat itulah dia sadar, bahwa wajah Reiko yang tampak dari samping terlihat pucat dan
gemeataran.

“Ruri-chan, cepat panggil ambulans!”
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Apa? Ada apa ini?
“Cepat! Sanao-san tidak bernapas!”

Sambil mendengar suara Reiko yang terus menerus memanggil ayahnya, Ruri segera
menelepon 119. Tangan ayahnya yang dia pegang sekilas tadi tampak dingin, membuat
hatinya melonjak. Sama seperti Mama, itu yang dia rasakan.

Namun, harapan itu juga adalah harapan kosong. Ayahnya pergi begitu saja dan tidak akan
pernah pulang lagi.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:42-43)

Kutipan narasi diatas menunjukan suasana duka, saat Ruri kehilangan
ayahnya. Sehari sebelum kematian ayahnya, Ruri bertengkar dengan ayahnya. Saat
hendak meminta maaf, Ruri tidak melihat sosok ayahnya di ruang kerja ayahnya. la
pikir, ayahnya sudah berangkat kerja. Ternyata ayahnya pingsan di dalam ruang
kerja, dan Reiko berusaha membangunkannya. Namun, sama seperti ibunya, ayah

Ruri tidak akan pernah kembali.
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Saat berada di desa ini, pemuda itu selalu ada bersama dengannya. Baru sekarang ia sadar
bahwa itu memberinya kekuatan. Pangkal hidungnya jadi terasa sakit, gadis itupun
menggertakkan giginya.

Satu Kkali saja.
Paling tidak satu kali lagi saja, dia ingin bertemu dengannya.

Saat air matanya nyaris meleleh, di ujung pandangannya, Hiroaki terlihat di gerbang
leberangkatan.

Bohong...
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Tidak mungkin ini terjadi. Jika sampai ia berharap dan ternyata itu tidak benar, pasti ia
akan bertambah sedih. Sambil mengendalikan perasaannya, ia berjalan mendekat.

Namun, ia tidak salah. lItu Hiroaki.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:246-247)

Kutipan narasi diatas menunjukan bahwa suasana yang tergambar pada saat
itu adalah suasana haru. Ruri mengira dirinya tak akan bertemu lagi saat taian
berikutnya, ternyata Hiroaki sudah menunggunya di gerbang keberangkatan.
Hiroaki saat itu sengaja menunggu Ruri untuk mengucapkan selamat tinggal, dan

memberi tahu Ruri kalau sebenarnya ia masih hidup.

3.1.5 Sudut Pandang
Sudut pandang dalam novel Jisatsu Yotei Bi memakai sudut pandang orang

ketiga. Menurut Nurgiyantoro (2012:267) sudut pandang orang ketiga sering
memanfaatkan teknik dia mahatahu, terbatas, atau sebagai oberver secara
bergantian. Terhadap sejumlah tokoh tertentu, narator bersifat mahatahu. Namun,
terhadap sejumlah tokoh lainnya, biasanya tokoh-tokoh tambahan, termasuk
deskripsi latar, narator berlaku sebagai pengamat, bersifat objektif, dan tak

melukiskan lebih dari yang dapat dijangkau oleh indra.

Dalam novel Jisatsu Yotei Bi, tokoh Ruri bertindak sebagai tokoh utama.
Dari awal hingga akhir novel menceritakan tentang perjalanan Ruri yang hendak
bunuh diri, yang mencari bukti-bukti yang menyatakan bahwa ibu tirinya yang
membunuh ayahnya, dan tokoh yang digambarkan sangat memercayai rokuyo dan

fengshui. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut.
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Sebenarnya dia ingin segera melakukannya, tapi setelah melihat kalender, dia terdiam dan
berpikir ulang. Hari ini butsumetsu. Hari yang sial untuk melakukan kegiatan, karena tidak
ada yang berhasil.

Jadi besok saja... jika dia menunggu sehari, maka besok adalah hari taian.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:59)

Kutipan narasi di atas menunjukan Ruri sebagai tokoh utama memiliki sudut
pandang sendiri terhadap rokuyo. Gadis itu sangat percaya terhadap rokuyo, agar

apapun kegiatan yang ia lakukan senantiasa mendapat hal positif.

Selain itu, tokoh utama lainnya adalah Hiroaki. Hiroaki muncul saat Ruri
melakukan bunuh diri, dan pemuda itu menolongnya. la mengaku kalau sebenarnya
ia adalah hantu penunggu hutan yang mati karena bunuh diri. Hiroaki digambarkan
sebagai pemuda yang tidak begitu memedulikan soal rokuyo, bahkan tidak tahu

makna dari hari-hari tersebut. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut.
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“Kelihatannya begitu. Sudahlah, cepat makan. Bukannya lebih baik kau cepat berangkat
sesudah makan?” ujar Hiroaki, seperti sudah bosan dengan Ruri yang terus-terusan makan.
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“Kan masih setengah delapan. Masih terlalu cepat untuk berangkat.”

“Kenapa? Kan mumpung ada kesempatan. Jadi, bukannya lebih baik kau cepat berangkat?”
“Aku ingin sampai di rumah tepat pukul sebelas. Karena hari ini shakkou.”

“Shakkou?”

Shakkou adalah hari yang sial untuk melakukan apapun, kecuali rentang satu jam sebelum
dan sesduah tengah hari. Artinya, mulai pukul sebelas sampai pukul satu siang dainggap
sebagai saat yang penuh keberuntungan. Tentu saja, Ruri tetap berniat melakukan
penyelidikan meskipun sudah lebih pukul satu siang, tapi paling tidak ia ingin memulainya
pada jam yang beruntung.

“Hmm rokuyo ya. Kalau didengar kelihatannya menarik.”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:99)
(KGO S D ATZ? |
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“Memangnya ada hubungan apa dengan tomobiki?”” Hiroaki menelengkan kepala lagi. Jadi,
Ruri menjelaskan.

Tomobiki adalah hari yang bertemakan perayaan, hari yang baik untuk mempersiapkan
pesta, atau hadiah untuk merayakan sesuatu.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:158)

Dua kutipan dialog di atas menunjukan kalau Hiroaki tidak begitu
mengetahui soal rokuyo. Kepercayaan terhadap rokuyo sudah hampir hilang seiring
waktu berjalan. Karena itulah teman-temannya menganggap Ruri sebagai gadis

yang aneh karena dirinya masih memercayai hal-hal tersebut.

Lalu ada tokoh Yamazaki. Kemunculannya tidak terlalu sering di dalam
novel ini, tetapi ia memiliki sudut pandang sendiri tehadap rokuyo. Menurutnya,
tidak ada gunanya memercayai hal-hal seperti itu karena semua orang pasti

mengalami nasibnya sendiri. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut.

[Ex2X, RATATINRERATE X
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“Katakan! Kenapa kau bilang sudah pasti kalah?”
“Eh, tidak. Karena itu... anu...” Kemudian dia melirihkan suara. “Hari itu kan senmake.”
“Ha? Senmake?”
“Eh, itu, kan ada taian, butsumetsu... sejenis itu.”

Selain kedua hari yang dia sebut, Ruri menjelaskan tentang sakigachi, tomobiki, senmake,
shakkou yang disebut sbagai rokuyo. Kemudian dia menjelaskan bahwa tanggal 12 minggu
depan jatuh pada senmake yang bukan hari baik untuk pertandingan.

“Ha? Kau jangan mengatakan hal yang tidak masuk akal! Lawan kita juga sama-sama
menghadapi hari senmake kalau begitu.”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:110)

Kutipan narasi di atas menunjukan bahwa Yamazaki sama sekali tidak
percaya soal rokuyo ataupun takhayul lainnya. la menganggap menang atau kalah
tergantung dari usaha tim mereka dan sama sekali tidak ada pengaruh hari baik dan
hari buruk. Dalam pertandingan tersebut, sekolah Ruri mengalami kekalahan. Hal

itu terdapat dalam kutipan berikut.

L LRAREYH, BARKITZESRICaT ooz, Lrd, 1LiiX
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Pada hari pertandigan sekolah, mereka kalah habis-habisan. Ditambah lagi, Yamazaki
terluka terkena deadball. Yamazaki pun mengerang, “karena aku tidak mendengar kata-
kata Watanabe, aku dikutuk olehnya.” Dan akhirnya tersebar gosip di sekolah yang
mengatakan, “Ramalan Watanabe-san menjadi kenyataan,” “Karena kita tidak percaya, dia
menyiksa kita.”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:112)
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Kutipan narasi di atas menjelaskan bahwa pada hari pertandingan sekolah
Ruri, sekolah mereka kalah dan kebetulan Yamazaki terkena deadball. Yamazaki
yang merasa pernah berdebat dengan Ruri mengatakan bahwa ia dikutuk oleh Ruri,

sehingga dirinya terkena deadball dan sekolah mereka menjadi kalah.

3.2 Kepercayaan Rokuyo yang Tercermin dalam Novel Jisatsu Yotei Bi
Kepercayaan rokuyo yang tercermin dalam novel ini adalah bagaimana para

tokoh memandang kepercayaan hari-hari tersebut dengan persepsinya masing-
masing. Kepercayaan ini masuk ke Jepang pada akhir periode Tokugawa, dan
digunakan sebagai pedoman untuk membuka bisnis. Menentukan hari pernikahan,

dan upacara pemakaman. Namun saat ini, rokuyo hanya dianggap sebagai takhayul.

3.2.1 B

Jtl (dibaca sakigachi, senshou, atau senkachi), arti dari hari ini adalah

“yang duluan, yang menang” karena terdiri dari kanji 5 yang berarti duluan dan

kanji %5 yang berarti kemenangan. Hari yang baik untuk keadaan darurat atau

masalah hukum, sebelum tengah hari. Hari ini juga merupakan hari yang baik untuk
melakukan pertandingan. cerminan hari sakigachi dalam novel ini terdapat pada
kutipan berikut.

HEE LS,
PR SR, IR,
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Alarmnya berbunyi
Pagi pukul enam, Ruri bangun.

Sebenarnya karena hari ini sakigachi, gadis itu ingin pulang ke
rumahnya pukul lima, saat kereta baru saja mulai berjalan. Namun jika
dia tiba terlalu cepat, bisa-bisa Reiko memergokinya.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:133)

Kutipan narasi tersebut menceritakan tentang Ruri yang ingin segera
melakukan pencarian karena hari itu adalah sakigachi, tetapi jika ia tidak berhati-
hati, Reiko yang masih ada di rumah pasti akan memergokinya. Oleh karena itu dia
harus bersabar, walau ia yakin keberuntungannya bisa saja terjadi disaat dia masih
bersiap-siap di penginapan. Apabila Ruri takut ketahuan Reiko, seharusnya ia bisa
berangkat lebih siang, misal sekitar jam 10. Namun ia tak mau melakukan itu,
karena bisa saja sekitar jam 9 ia bisa menemukan buktinya karena waktu yang
beruntung pada sakigachi adalah sebelum tengah hari. Karena itulah ia
mempertimbangkan akan berangkat jam 8, dan kira-kira ia akan sampai di
rumahnya sekitar jam 9, tepat saat Reiko berangkat kerja agar waktu

keberuntungannya lebih banyak.

3.2.2 K8l

5| (dibaca tomobiki), hari keberuntungan kedua setelah taian. Umumnya

hari ini bagus untuk perayaan dan menarik teman karena memiliki kanji “&”

(teman) dan “5[” (menarik). Pagi dan malam hari adalah saat yang beruntung,



65

namun siang hari adalah saat yang sial. Cerminan dari hari tomobiki dalam novel

ini adalah sebagai berikut.
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“Tidak mungkin. Karena hari ini tomobiki, dia pasti bekerja di rumah.”

“Memangnya ada hubungan apa dengan tomobiki?”” Hiroaki menelengkan kepala lagi. Jadi,
Ruri menjelaskan.

Tomobiki adalah hari yang bertemakan perayaan, hari yang baik untuk mempersiapkan
pesta, atau hadiah untuk merayakan sesuatu. Pound cake milik Oasis terkenal sebagai
hadiah, maupun untuk perayaan kecil-kecilan. Karena itu, sebisa mungkin mereka
mempersiapkan cake itu saat tomobiki, termasuk mengemas dan mengirimkannya.

(Jisatsu Yotei Bi, 158)

Kutipan dialog di atas menjelaskan bahwa restoran Oasis selalu melakukan
perayaan pada saat tomobiki, karena hari itu dipercaya bisa membawa
keberuntungan saat perayaan. Oasis yang terkenal karena set rokuyo-nya,
menjadikan tomobiki sebagai hari untuk menyediakan pound cake dan
mengirimkan pound cake tersebut pada klien ataupun rekan bisnis mereka pada saat
tomobiki. Karena hari itu kebetulan hujan, acara perayaan yang berlangsung di luar

ruangan pun ditiadakan dan seharian Reiko akan bekerja di rumah.



66

323 &&

St # (dibaca senpu, senmake, sakimake), yang berarti yang duluan yang

kalah. Hari yang tidak cocok untuk melakukan pertandingan karena terdapat kanji

£ yang berarti kalah. Kebalikan dari sakigachi, hari ini sial pada pagi hari dan

beruntung pada siang hari. Cerminan hari senmake terdapat pada kutipan di bawah
ini.
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“Tanggal 12 minggu depan, ada pertandingan tahunan antar SMA di kota. Pertandingan
pertama kita akan dilakukan di lapangan lawan, SMA Higashi. Tahun lalu, kita menjadi
juara kedua. Tahun ini, mari kita dukung sekolah kita agar bisa menjadi juara pertama.”

Saat itu Ruri sedang bertopang dagu di dekat jendela, melamun menatap ke luar. Matahari
musim semi terlihat nikmat. Akal sehatnya seperti menguap, bahkan dia nyaris ketiduran
karena mengantuk. Karena itu, dia membisikan begitu saja apa yang dia pikirkan.

“Sayang sekali. Sudah pasti kalah.”

Seisi kelas langsung senyap.



67

Ruri tidak mengucapkannya keras-keras. Namun, kebetulan suaranya bergema di sepenjuru
ruangan.

“Oi!” pundaknya dicengkram dari arah belakang. “Apa maksud ucapanmu tadi?! Aku juga
ikut bertanding!”

“Maaf, tidak ada maksud buruk kok.”

“Katakan! Kenapa kau bilang sudah pasti kalah?”

“Eh, tidak. Karena itu... anu...” Kemudian dia melirihkan suara. “Hari itu kan senmake.”
“Senmake?”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:109-110)

Kutipan di atas menjelaskan kalau Ruri berkata bahwa pertandingan hari itu,
sekolahnya akan kalah karena hari pertandingan itu jatuh pada senmake. Karena
terdapat kanji kalah, setaip pertandingan yang akan dilaksanakan hari itu sudah
dipastikan kalah, kecuali jika sekolah tersebut berada di sisi Timur, sisi yang
menurut fengshui mengundang kemenangan. Karena sekolah Ruri tidak berada di
Timur, maka Ruri yakin kalau sekolahnya akan kalah pada pertandingan tersebut.

Dan terbukti sekolah Ruri kalah pada pertandingan tersebut.

Kutipan lain yang mencerminkan saat senmake adalah sebagai berikut.

B D LI,
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Pagi pukul sembilan.

Karena hari ini sebelum pukul dua belas adalah saat sial, Ruri bangun agak lambat untuk
memulai persiapannya.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:181)
Kutipan narasi di atas menunjukan kalau Ruri sengaja bangun agak lambat,
karena keberuntungannya ada pada siang hari. Kebalikan dari sakigachi, kali ini dia

bisa tenang untuk menunggu saat-saat dia akan kembali ke rumahnya dan mencari



68

bukti Reiko telah membunuh ayahnya. la yakin bisa menemukan buktinya setelah

tengah hari, karena keberuntungan pada senmake adalah setelah tengah hari.

3.2.4 (LW

{1\ (dibaca butsumetsu), hari yang sangat sial, bahkan Buddha pun binasa.
Hari dimana harus membatalkan dari segala kegiatan. Jika sakit pun akan
berkepanjangan. Cerminan dari hari butsumetsu dalam novel Jisatsu Yotei Bi adalah

sebagai berikut.
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Sebenarnya dia ingin segera melakukannya, tapi setelah melihat kalender, dia terdiam dan
berpikir ulang. Hari ini butsumetsu. Hari yang sial untuk melakukan kegiatan, karena tidak
ada yang berhasil.

Jadi besok saja... jika dia menunggu sehari, maka besok adalah hari taian.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:59)

Kutipan diatas menunjukan kalau Ruri sebenarnya ingin melaksanakan
rencananya sesegera mungkin, kalau bisa hari itu juga ia sudah harus
melaksanakannya. Namun karena hari itu merupakan butsumetsu, ia terpaksa harus
menundanya karena ia yakin, tidak akan ada hal baik jika ia memaksakan diri untuk
tetap melanjutkan rencananya pada hari itu juga. Jadi ia hanya bisa menunggu

sampai esok hari, saat hari telah berganti menjadi taian.

Kutipan lain yang mencerminkan butsumetsu dari dalam novel adalah

sebagai berikut.
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“Hari ini hari terakhir ya?” Hiroaki membuka mulutnya, tampak serius. “Tolong ya, hari
ini temukan buktinya. Aku sungguh tidak mau melihatmu mati.”

Mungkin itulah isi hati Hiroaki yang sebenarnya. Meskipun besok adalah jadwal bunuh diri
Ruri, pemuda itu tidak ingin Ruri mati.

“Tentu saja aku juga ingin menemukannya. Tapi...” Ruri menghela napas. “Hari ini adalah
butsumetsu. Apapun yang aku lakukan, pasti akan gagal.”

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:199)

Kutipan dialog di atas menjelaskan bahwa Ruri sudah putus asa untuk
menemukan buktinya, karena hari itu jatuh pada butsumetsu. Hari yang dipercaya
sangat sial untuk melakukan sesuatu. Namun begitu, Hiroaki berharap kalau Ruri
tidak boleh beputus asa hanya karena hari itu merupakan hari sial. Hiroaki
memarahi Ruri, dan ia berkata kalau ayahnya tidak akan senang kalau Ruri

menyerah sebelum berusaha.

325 K&

K% (dibaca taian atau daian), artinya kedamaian yang luar biasa. Di antara
rokuyo yang lain, hari ini adalah hari yang paling beruntung. Keberuntungan
terhadap semua kegiatan, tidak mungkin tidak berhasil. Cerminan taian dalam

novel Jisatsu Yotei Bi terdapat dalam kutipan berikut ini.



70

R EERERZT 2L, ZTHbONERSTEA D, ThEBERENIEE -7
D, FOMPEENTV RS LI 28 IERFEPEZ S0V E HIRL R,
W2MITHREZTHLAHPIZHMICEFER L, FATTLOLENRDHD, ZOITHH
> THELDNERT,

Jika hanya memikirkan uang transportasi dan uang penginapan, seharusnya 20.000yen
sudah cukup. Namun, kejadian tak terduga seperti kereta yang mogok, barang yang dicuri
atau hilang bukan berarti tidak akan terjadi. Apapun yang terjadi, dia harus tiba di tempat
tujuan dan melaksanakan rencananya hari ini juga, karena hari ini adalah taian. Ada
baiknya dia meminta agak banyak.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:12)

Kutipan narasi diatas menunjukan walau ia tidak memiliki uang, ia terpaksa
meminta pada Reiko karena hari itu adalah taian, hari yang sangat ia tunggu-tunggu
untuk melaksanakan rencananya. Walaupun di perjalanan akan ada kejadian tidak
mengenakan, yang penting rencananya untuk bunuh diri harus terlaksana karena
taian merupakan hari baik dalam melaksanakan rencana. Ruri yakin rencananya
akan berhasil pada hari itu, namun sayangnya rencananya digagalkan oleh Hiroaki

yang menyelamatkan dirinya.

3.2.6 #;*H

7R 0 (dibaca shakku, shakkou, atau jakkou), merupakan nama iblis dari
Tiongkok yang selalu megganggu manusia. Pada hari ini keberuntungan hanya ada
pada waktu kuda, yaitu pukul sebelas pagi sampai pukul satu siang, selebihnya
dikuasai oleh kesialan. Hari ini harus berhati-hati pada barang-barang yang bisa
diasosiasikan dengan warna merah, seperti benda tajam atau api. Cerminan hari

shakkou pada novel Jisatsu Yotei Bi adalah sebagai berikut.

THEIC, Bbr o EH—BRCBEE LW X, SHITFRAENS)
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“Aku ingin sampai di rumah tepat pukul sebelas. Karena hari ini shakkou.”
“Shakkou?”

Shakkou adalah hari yang sial untuk melakukan apapun, kecuali rentang satu jam sebelum
dan sesduah tengah hari. Artinya, mulai pukul sebelas sampai pukul satu siang dainggap
sebagai saat yang penuh keberuntungan. Tentu saja, Ruri tetap berniat melakukan
penyelidikan meskipun sudah lebih pukul satu siang, tapi paling tidak ia ingin memulainya
pada jam yang beruntung.

“Hmm rokuyo ya. Kalau didengar kelihatannya menarik.”

“Hari ini juga katanya harus berhati-hati dengan api dan benda tajam. Itu karena api dan
benda tajam ada hubungannya dengan warna merah.”

Api dan benda tajam adalah benda yang berhubungan erat dengan pekerjaan kuliner.
Ayahnya yang bekerja meskipun pada hari minggu dan hari libur, menggunakan shakkou
sebagai hari libur pribadinya seminggu sekali.

(Jisatsu Yotei Bi, 2016:99-100)

Kutipan di atas menunjukan bahwa Ruri akan memulai pencariannya pada
siang hari karena hari itu adalah hari shakkou, walau Hiroaki menyarankan lebih
baik melakukannya sejak pagi hari untuk menghemat waktu. Ruri dan keluarganya
percaya tidak akan ada hal baik yang terjadi pada hari itu, karena itulah pada hari
shakkou ayahnya selalu menggunakannya sebagai hari libur pribadinya. Ruri
menjelaskan arti hari tersebut pada Hiroaki karena sepertinya pemuda itu tertarik

degngan rokuyo, walau Hiroaki sama sekali tidak mengetahuinya.
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Berdasarkan uraian di atas, kepercayaan rokuyo sudah lama tidak dterapkan
lagi di Jepang, sehingga bagi mereka, orang yang masih memercayai kepercayaan
tersebut dianggap aneh dan unik. Bagi mereka yang masih memercayainya, hal itu
bisa menjadi pertimbangan baik dan buruk dalam melakukan sesuatu, dan sebisa

mungkin menghindari pantangan yang ada dalam kepercayaan tersebut.



BAB 4

SIMPULAN

Hasil penelitian pada objek material novel Jisatsu Yotei Bi ini dibagi

menjadi 2 bagian, yaitu sebagai berikut:

Unsur intrinsik novel Jisatsu Yotei Bi yang meliputi tema, tokoh dan
penokohan, alur, latar, dan sudut pandang. Tema pada novel Jisatsu Yotei Bi dibagi
menjadi dua bagian, yaitu tema mayor dan tema minor. Tokoh dan penokohan
dibagi menjadi dua, yaitu tokoh Ruri yang memiliki sifat tidak percaya diri, kikuk,
dan selalu mempertimbangkan sesuatu. Tokoh Hiroaki memiliki sifat berterus
terang dan cerdas. Alur pada novel Jisatsu Yotei Bi memiliki alur campuran, diawali
dengan Ruri yang hendak melaksanakan rencana bunuh dirinya, lalu Ruri
mengingat saat kedua orangtuanya masih hidup, kemudian dilanjut Ruri yang
ditolong Hiroaki dan mereka mencari bukti utnuk memasukan ibu tiri Ruri ke
penjara bersama-sama. Latar yang terdapat pada novel Jisatsu Yotei Bi adalah latar
tempat yaitu Desa Sagamino dan perkotaan, latar waktu, dan latar suasana. Sudut
pandang yang ada di dalam novel Jisatsu Yotei Bi adalah sudut pandang setiap

tokoh bagaimana mereka memandang soal Rokuyo.

Kepercayaan rokuyo yang tercermin dalam novel Jisatsu Yotei Bi adalah
sakigachi, tomobiki, senmake, butsumetsu, taian, dan shakkou. Sakigachi dalam
novel Jisatsu Yotei Bi adalah ketika Ruri ingin segera melakukan pencariannya di
pagi hari, karena sakigachi merupakan waktu yang beruntung sebelum jam 12 siang.

Namun jika ia berangkat terlalu pagi, ibu tirinya pasti akan memergokinya.
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Tomobiki dalam novel Jisatsu Yotei Bi adalah waktu bagi restoran Oasis
mengadakan perayaan di luar ruangan dan mengirim kue pada para pelanggan,
karena tomobiki merupakan hari yang baik untuk perayaan. Senmake dalam novel
Jisatsu Yotei Bi adalah saat sekolah Ruri mengadakan pertandingan baseball antar
sekolah tepat di hari senmake. Ruri berkata pertandingan itu akan kalah karena
diadakan di hari senmake, dan benar saja di pertandingan itu sekolah Ruri kalah.
Butsumetsu dalam novel Jisatsu Yotei Bi adalah hari dimana Ruri ingin
melaksanakan rencana bunuh dirinya, tetapi mengetahui hari itu adalah butsumetsu
ia pun menunda rencananya sampai taian. Selain itu, di hari pencarian terakhir Ruri,
la sangat tidak bersemangat karena takut gagal. Hiroaki pun membuatkan jimat
digital pada Ruri agar pencariannya berhasil hari itu. Taian pada novel Jisatsu Yotei
Bi adalah saat Ruri melaksanakan rencananya. Walau tidak punya uang, ia terpaksa
meminta pada ibu tirinya agar hari itu rencananya berhasil. Shakkou dalam novel
Jisatsu Yotei Bi adalah ketika Hiroaki menyuruh Ruri agar berangkat lebih pagi,
namun Ruri mengatakan kalau jam keberuntungannya hanya ada pada siang hari,

jadi ia berangkat lebih santai.

Dari sudut pandang sosiologi sastra, penelitian ini menjadi bukti bahwa para
tokoh di dalam novel Jisatsu Yotei Bi masih ada yang memercayai hal-hal mistis
seperti rokuyo dalam kehidupan sehari-harinya. Kepercayaan rokuyo yang masuk
ke Jepang dan disepakati oleh masyarakat sebagai kebudayaan membuat

kepercayaan rokuyo berkembang pada akhir perode Tokugawa.
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LAMPIRAN

Ringkasan Cerita
Novel Jisatsu Yotei Bi menceritakan tentang seorang gadis yang bernama

Watanabe Ruri, gadis yang sangat memercayai takhayul seperti rokuyo dan
fengshui. Ruri merupakan putri tunggal dari pasangan Watanabe Sanao dan
Watanabe Nanami. Ayahnya seorang pemilik restoran organik yang sangat terkenal.
Sanao selalu berkata bahwa kunci kesuksesannya adalah karena ia sangat
mempercayai rokuyo dan hal-hal takhayul lainnya. Sementara ibunya adalah
seorang ibu rumah tangga yang sudah meninggal ketika Ruri masih kecil. Ibu Ruri
mulai tertarik pada fengshui sejak mengandung Ruri karena saran dari seorang
kenalannya. Setelahnya, mereka membuka restoran berdasarkan peruntungan
fengshui. Karena restoran tersebut sukses besar, pada akhirnya Sanao dan Ruri pun

mulai mempercayai fengshui.

Pada saat Ruri kelas 6 SD, ayahnya membuka restoran “Oasis” yang
akhirnya menjadi restoran dengan bahan makanan organik yang terkenal. Namun,
di tahun yang sama, ibunya tiba-tiba meninggal karena pendarahan otak. Ruri dan
ayahnya sangat terpukul dengan kematian ibunya, hingga akhirnya ayahnya
membuka lowongan untuk menjadi asisten, hingga terplihlah Nakajima Reiko
sebagai asisten ayahnya. Nakajima Reiko yang saat itu berusia 26 tahun merupakan
wanita cantik dan memiliki kepribadian yang menyenangkan serta pekerja keras,
membuat Ruri merasa kagum akan sosoknya dan mereka pun menjadi akrab.
Namun, saat Ruri kelas 1 SMP, ayahnya mengatakan bahwa ia dan Reiko akan
menikah. Ruri yang merasa posisi ibunya akan digantikan, tidak menyetujui hal itu

dan merasa dikhianati. lapun mencurigai Reiko hanya mengincar restoran dan
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kekayaan ayahnya. Oleh sebab itu, Ruri selalu bersikap dingin kepada Reiko setelah

ayahnya menikahi Reiko.

Suatu hari, untuk pertama kalinya, ayahnya membentak Ruri. Ruri merasa
sakit hati dan marah, namun ketika ia hendak berbaikan dengan sang ayah, ia
mendapati ayahnya sudah meninggal di ruang kerjanya. Ruri yang tengah terpukul
dan berduka tidak menyadari ada yang aneh dengan kematian ayahnya. Hingga
akhirnya setelah enam bulan kematian ayahnya, Ruri menyadari sesuatu yang aneh
dengan kematian ayahnya. Ibu tirinya, Reiko, memiliki peluang besar sebagai
dalang dalam kematian ayahnya. la ingat disamping mayat ayahnya terdapat botol
racun, dan Reiko buru-buru menyembunyikan botol itu. Ruri sangat yakin kalau
Reiko masih menyimpan botol tersebut, serta jurnal milik ayahnya yang tiba-tiba

saja tidak ada di ruang kerjanya.

Ruri pun semakin mencurigai Reiko, karena setelah kematian ayahnya,
banyak kebijakan restoran yang telah diubah oleh wanita itu. Termasuk saat
membuka restoran pada shakkou, yang seharusnya ditutup mengingat hari itu
merupakan hari yang sangat sial. Selain urusan restoran, Reiko juga mengambil alih

uang asuransi, uang tabungan, kepemilikan rumah serta mobil.

Ruri tidak tinggal diam. la mendatangi dokter pribadi ayahnya guna
menanyakan penyebab kematian ayahnya. Namun, sang dokter menjawab kalau
ayahnya meninggal murni karena serangan jantung. Ruri juga mendatangi polisi,

namun terlambat. Apalagi karena kurangnya bukti, laporan Ruri tidak bisa diproses.
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Karena merasa tidak punya apa-apa lagi, Ruri pun memutuskan untuk bunuh
diri. la menghabiskan seluruh tabungannya untuk membeli perlengkapan bunuh diri.
la juga meriset di internet untuk lokasi bunuh diri yang bagus. Hingga pada
akhirnya, pilihannya jatuh pada Desa Sagamino, desa yang konon sering menjadi
lokasi bunuh diri paling populer. Selain itu, dulunya desa itu merupakan lokasi
syuting film horror, sehingga menambah kesan mistis pada desa tersebut. Setelah
semuanya siap, ia menunggu hingga hari jatuh pada taian, dimana keberuntungan

dan segala rencana akan sukses besar.

Tibalah hari yang dinanti Ruri. Saat itu tepat saat liburan musim panas. Ruri
izin pada Reiko kalau ia akan pergi menginap di rumah temannya. Setibanya di
Desa Sagamino, ia pun menulis surat wasiat di penginapan yang sudah dipesannya,
lalu berjalan menuju hutan yang menjadi lokasi bunuh diri. Namun, ketika dirinya
mencekik leher dengan tali yang sudah ia gantung, bukannya meninggal, ia justru
jatuh ke tanah karena ternyata semua pohon di hutan sudah digergaji oleh warga
sehingga akan jatuh ketika menanggung beban berat. Tujuannya agar tidak ada
orang yang melakukan aksi bunuh diri di hutan. Ruri pun diselamatkan oleh Shiina
Hiroaki, sosok hantu laki-laki seusia Ruri yang dulunya meninggal karena bunuh
diri. Hantu Hiroaki selalu mengikuti Ruri, memarahinya agar berhenti bunuh diri.

Hiroaki mengaku sangat menyesal ketika melakukan bunuh diri dua tahun yang lalu.

Pada akhirnya, Ruri membuat perjanjian dengan Hiroaki. Selama satu
minggu, hingga bertemu taian berikutnya, Ruri akan mencari bukti-bukti yang
menguatkan kalau Reiko pembunuh ayahnya dan menyerahkan ibu tirinya ke polisi.

Namun, jika selama seminggu Ruri gagal menemukan bukti, maka Ruri akan bunuh
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diri dan Hiroaki tidak boleh menghalanginya. Walau berat, Hiroaki pun setuju.
Hiroaki juga berjaji untuk membantu Ruri, walau dirinya tidak bisa keluar dari Desa

Sagamino, tempatnya bunuh diri.

Pencarian Ruri pun dimulai pada hari shakkou, hari yang sial untuk
melakukan apapun. Oleh karena itu, Ruri berangkat dari Desa Sagamino ke
rumahnya agak siang, mengingat jam beruntung pada hari shakkou hanya sekitar
jam 11 pagi sampai jam 1 siang. Pada pencarian hari itu, ia tidak menemukan
apapun seperti botol racun dan jurnal ayahnya. Tetapi, ia menemukan kardus asing
di kamarnya, yang sebelum kepergiannya tidak ada. Hal tu membuat Ruri yakin

kalau sifat asli Reiko akan keluar jika dirinya tidak ada di rumah.

Ruri pun melanjutkan pencarian pada keesokan harinya, pada hari sakigachi.
Untuk menyamarkan identitasnya, ia pun memotong habis rambutnya sebelum
berangkat ke rumahnya. la pun melakukan pencarian di kamar Reiko seharian
penuh. Namun sama seperti hari sebelumnya, ia tidak menemukan botol racun
maupun jurnal ayahnya disana. Namun, saat ia berniat mencarinya lebih teliti lagi,
terdengar suara mobil Reiko diluar rumah. Buru-buru Ruri membereskan semuanya

dan pergi tanpa diketahui Reiko.

Pada keesokan harinya, saat tomobiki, hujan turun deras. Untuk memastikan
apakah Reiko ada di rumah atau tidak, Ruri pun menelepon ke telepon rumahnya
dan diangkat oleh Reiko. la merasa putus asa karena hari itu ia tidak bisa melakukan
pencarian. Hiroaki pun mengusulkan pada Ruri unrtuk membuka email Reiko.

Awalnya Ruri sempat ragu, mengingat dirinya tidak memiliki password akun Reiko.
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Setelah beberapa kali mencoba dengan sesuatu yang disukai Reiko, pada akhirnya
mereka bisa masuk ke akun email tersebut. Dari membuka email tersebut, mereka
bisa langsung mengetahui isi kardus yang ada di kamar Ruri tempo hari, serta fakta
bahwa Reiko memiliki utang. Dan yang membuat Ruri semakin terkejut adalah
mengetahui fakta bahwa Reiko dan dokter pribadi ayahnya bersekongkol untuk
memalsukan sertifikat kematian ayahnya. Dunia Ruri terasa hancur. Dari email

tersebut, Ruri tahu kalau Reiko dan Dokter Tanabe akan bertemu besok.

Esok hari pun tiba. Karena hari itu adalah senmake, ia memutuskan untuk
bersantai sejenak sebelum pergi ke tempat yang dimaksud di dalam email tersebut.
Pada pukul 12 lebih 10 menit, gadis itu tiba d tempat janjian. la mengambil tempat
persis di belakang Reiko, agar bisa mendengar percakapan Reiko dengan dokter
Tanabe. Dari percakapan itu, Ruri mengetahui banyak fakta yang mengejutkan
dirinya. Reiko masih menyimpan racun itu bersamaan dengan jurnal milik ayahnya,
dan berencana akan membunuh Ruri dengan racun itu, dan ia meminta Tanabe
untuk memalsukan kematian Ruri saat itu terjadi. Karena Reiko bilang ia akan ada
rapat, maka Ruri pun pergi ke rumahnya, mencarinya dengan lebih teliti, sebelum
akhirnya ia kembali ke penginapan. Hanya tinggal sedikit lagi baginya untuk

membongkar kejahatan Reiko.

Hari terakhir sebelum rencana, yaitu hari butsumetsu. Ruri sedikit tidak
bersemangat karena hari itu adalah hari yang sial. la takut apapun yang ia lakukan
pasti akan gagal. Hiroaki memberinya semangat, dan membuatkan sebuah jimat
digital di ponsel milik Ruri. Setibanya di rumah Ruri, hujan lebat pun turun. Ruri

melanjutkan pencariannya, sampai pada akhirnya ia menemukan jurnal ayahnya
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dan botol racun itu di suatu tempat yang tidak ia duga. Namun, penemuan itu
mengungkap fakta yang selama enam bulan itu tidak dia ketahui. Ternyata selama
enam bulan, ia membuat kesimpulan yang menyebabkan kesalah pahaman, dan
kesalah pahaman itu menimbulkan kesalah pahaman baru. Ayahnya bukan dibunuh
oleh Reiko, melainkan bunuh diri dengan racun yang ayahnya beli sendiri. Ayahnya
mengidap depresi tanpa Ruri tahu karena keuangan Oasis semakin memburuk. Dan
diakhir cerita, Hiroaki mengaku kalau ia masih hidup. la berpura-pura menjadi

orang mati agar Ruri mau menghentikan rencana bunuh dirinya.
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3. SMPN 11 Kota Tangerang Selatan 2009-2012

4. SMAN 7 Kota Tangerang Selatan 2012-2015

5. Bahasa dan Kebudayaan Jepang Fakultas Iimu 2015-2020
Budaya Universitas Diponegoro
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Riwayat Organisasi

No Organisasi Jabatan Tahun

1. Himpunan Mahasiswa Jurusan Bendahara 2016

Bahasa dan Kebudayaan Jepang

2. Senat Mahasiswa Fakultas IImu Staf Ahli Komisi 2017
Budaya V1 Pengawasan
UKMF
3. Senat Mahasiswa Fakultas IImu Ketua Komisi 111 2018
Budaya Pengawasan
UKMF

Riwayat Kepanitiaan

Tahun Nama Acara Jabatan
2016 Orenji Hubungan masyarakat
Himawari no Tanjoubi Bendahara

(Ulangtahun Himawari)

2017 Training Legislatif Fakultas Ilmu | Koordinator Publikasi,
Budaya Desain dan
Dokumentasi

Orenji Koordinator Kebersihan




Pengalaman Kerja
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Tahun

Instansi

Jabatan

Juli 2017-2018

Wordspartner

Penerjemah Lepas

2019-2020

Guru Les Privat Bahasa

Jepang




